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M Masuk Polres, Tamu Disterilisasi

"Memang benar 1 PDP meninggal
dunia, tetapi tidak bisa divonis
corona, PDP inikan ada penyakit lain
juga, dan hasil lab nya belum keluar,
mungkin bisa diketahui sekitar 4-5
hari nanti, apakah positif atau
negative. Mari kita berdoa....”

TOBOALI - Satu pasien
dalam pengawasan (PDP)
berusia 72 tahun asal Bangka
Selatan dinyatakan meninggal
dunia di RS Siloam Bangka
Tengah pagi ini Jumat (27/3/
2020).

Meski meninggal dunia, 1
PDP belum bisa dipastikan
karena terserang virus corona
karena hasil pemeriksaan labo-
ratorium yang dikirimkan ke
Litbang Kemenkes Jakarta be-
lum keluar. @ ke Hal 11 Kol 1

PEMAKAMAN

Harus Sesuai SOP

SEMENTARA ITU,
meninggalnya pasien dalam
pengawasan (PDP) Corona
Virus Disease (Covid-19) asal
Bangka Selatan yang dirawat di
RS Siloam, harus dimakamkan
sesuai standar operasional
prosedur (SOP) pasien Corona,
dengan petugas pemakaman
menggunakan alat pelindung
diri (APD) lengkap, meskipun
hasil laboratorium belum ter-
konfirmasi negatif atau positif.

Ketua Persatuan Dokter
Seluruh Indonesia (PERSI)
Babel, dokter Adi Sucipto,
menyebutkan sesuai SOP,

harus disepakati bahwa pasien
dalam pengawasan (PDP) ini
harus diperlakukan sesuai
aturan jika meninggal.

"SOP menggunakan APD,
harus sepakat. Kedua, kalau
meninggal belum terbukti,
tetap soal dimakamkan banyak
versi, tapi perlindugan tetap,
dari rumah sakit harus di-
informasikan kepada keluarga
sehingga mengerti dan dim-
akamkan semaksimal mungkin
agar lebih terisolir, tetap
dilakukan APD," kata dokter
spesialis bedah di RSBT ini, saat
konferensi @ ke Hal 11 Kol 5

K1 Bnn Aangkalpinang

Kepeduliah adalah
salah satu benteng
utata dari serangan
: narkotika.
Bersama kita lawan
narkotika.

2 pangkalpinangkata ban ga id -
| infezanpengkalpinang =
@ Call Canter 0811711160, S50
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Korban laka tunggal di Jalan Pelepas dievakuasi Tim Basarnas lengkap menggunakan ADP, Jumat (27/3/

2020). (Foto: | stimewa)

Korban Laka Tunggal
Dievakuasi Gunakan APD

ot 27\ =] W Tewas saat Menuju RSUD

PANGKALPINANG - Warga Net Bangka
Belitung dihebohkan sosok perempuan yang
tergeletak di Jalan Raya Pulau Pelepas komplek
Perkantoran Gubernur tidak jahu dari Kantor
Basarnas Babel, Jumat (27/3/2020).

Dari video yang tersebar melalui Grup
‘WhatsApp nampak sosok perempuan bernama

pertama.

Tjen Mi Wan (42) warga Jalan Minfo Desa
Beluluk Pangkalan Baru Bangka Tengah ini, tiba-
tiba terjatuh dari sepeda motor Force one warna
putih hitam nomor polisi BN 6551 KC.
Terlihat juga anggota Basarnas dengan meng-
gunakan APD (Alat Pelindung Diri) melakukan
evakuasi menggunakan Ambulance ke RSUD
Depati Hamzah untuk mendapat pertolongan

@ ke Hal 11 Kol 5

RSUP Bangun Ruang Isolasi Tambahan

M Badan Diklat Siap Tampung 40 Kamar

PANGKALPINANG -
Direktur RSUP Dr Soekarno
Air Anyir, Kabupaten Bangka,
Armayani Rusli, menegaskan
bahwa RSUP siap menampung
pasien terkait Corona Virus

Disease (Covid-19), pihaknya
ahkan menambah kamar

isolasi yang siap dalam beberapa

hari kedepan.
"Alhamdulillah, persiapan

dari dinas kesehatan sudah

Total Data Pasien Dalam

BN

308

Kabupaten/ Kota

Pangkalpinang 88
Bangka 48
Bangka Tengah 32
Bangka Barat 26
Bangka Selatan 63
Belitung 59
Belitung Timur 2
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maksimal untuk percepatan
pembangunan ruang isolasi, di
RSUP Air Anyir 30 tempat tidur,
dan dalam minggu depan akan
buat ruang isolasi tekanan
negatif apabila ada pasien yang
positif, ruang isilasi emergency
sesuai standar Kemenkes 4
tempat tidur," jelasnya, Jumat
(27/3/2020).

Petugas sebutnya, bekerja
siang malam, dengan me-
nyiapkan 8 tempat tidur isolasi
dan 10 rumah singgah untuk
isolasi yang sederhana, dengan
masing-masing ada 2 kamar di
rumah singgah total ada 20
tempat tidur yang disiapkan.

"4 kamar itu yang sedang
dikerjakan itu benar-benar
memenuhi syarat, tekanan
negatif, pada 1 kamar lengkap
dengan cctv, jadi perawat nggak
perlu lalu lalang masuk,"
sebutnya.

Selain di RSUP, ia juga me-
nyebutkan, bahwa Pemprov
juga menyiapkan ruang tam-
bahan di Badan Diklat untuk
dijadikan tempat penampungan
pasien, baik berstatus ODP yang
berkeliaran @ ye pal 11 kol 5
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Usul, Bandara dan Pelabuhan Babel Ditutup Seminggu
Semoga ODP dan PDP Corona berkurang...

Warga Diimbau Salat Jumat di Rumah
Daripada tertular virus Covid-19 ya kan....

cerudik

Masjid Jamik Tetap
Laksanakan Jumatan
M H. Sofuan: Kita Berdoa Supaya Wabah

Cepat Terangkat
lam untuk sementara waktu
PANGKALPINANG - melaksanakan salat Jumat d:
Alhamdulillah, ternyataada- ~ salat lima waktu di rumah.

nya wabah virus corona atau
Covid-19, tidak menghenti-
kan langkah umat islam
untuk tetap melaksanakan
ibadah shalat Jumat.
Sebelumnya, Walikota
Pangkalpinang, Maulan Aklil
atau disapa Molen telah
mengimbau kepada umat Is-

Tetap saja, umat Islam tetap
berbondong-bondong
menuju ke Masjid Jamik Kota
Pangkalpinang, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel), Jumat (27/3/2020).

Pantauan rakyatpos.com,
biasanya Masjid Jamik yang
merupakan @ e Hal 11 Kol 5

Polisi Sweeping Pasien
ODP Berkeliaran

M Ceng Beng, Orang Luar Jangan Masuk Babel

PANGKALPINANG -
Orang Dalam Pemantauan

takan, Gubernur Kepulauan
Babel sudah menginstruksi-

(ODP) terkait Corona Virus
Disease (Covid-19) di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel) yang masih berke-
liaran di tempat umum, akan
diciduk oleh polisi untuk
dimasukkan ke dalam ruang
isolasi, yang disiapkan di
Badan Diklat Pemprov Babel.

Kepala Dinas Kesehatan
Dinkes Pemprov Babel,
Mulyono Susanto menga-

kan kepada Kepolisian untuk
menangkap ODP yang di-
temukan di tempat umum.

"Salah satu yang melatari
belakangi Badan Diklat di-
jadikan ruang isolasi darurat
untuk menampung pasien
ODP dan PDP ringan, ini
salah satu antisipasi juga," kata
Mulyono.

Nama-nama ODP, kata
dia, juga@ ke Hal 11 kel &
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Bapem Perda Usulkan
Empat Raperda Inisiatif

PANGKALPINANG -
Badan Pembentukan Peraturan
Daerah (Bapemperda) DPRD
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung telah membahas dua
rancangan peraturan daerah
(raperda) inisiatif dari empat
raperda pada tahun 2020 ini.

“Dua raperda sudah jalan,
karena kita dianggarkan untuk
tahun ini empat, jadi dari empat
itu ada dua pansus yang mem-
bahas raperda penyelenggaraan
perhubungan dan peternakan,”
kata Ketua Bapemperda DPRD
Babel, Nico Plamonia Utama
kepada wartawan di Gedung
DPRD Babel, belum lama ini.

Sementara dijelaskan dia,
untuk dua raperda lainnya,
yakni pariwisata dan pendi-
dikan saat ini masih menunggu
dari pihak eksekutif. Dia men-
jelaskan, raperda pariwisata ini
sangat penting karena Babel
merupakan salah satu tujuan
destinasi wisata nasional.

"Jadi kita ini kan di RPJMN
itu sudah ditetapkan sebagai 10
tempat destinasi wisata prio-
ritas. Negara sudah menetapkan
Babel sebagai salah satu destinasi
prioritas pariwisata, sedangkan
kita perda pariwisatanya belum
ada, maka kita harus membuat
(perda-red) itu biar benar-
benar para pelaku pariwisata ini
mendapatkan  dukungan

Cegah Penula

maksimal dari pemerintah
daerah," tambahnya.

Lebih lanjut, ia menuturkan,
sektor pariwisata ini merupakan
bagian dari sumber pendapatan
daerah untuk jangka panjang
sebagai peralihan atau trans-
formasi dari sektor pertam-
bangan. “Jadi mesti kita ber-
sama-sama memiliki satu visi,
dan satu langkah,” tuturnya.

Sementara untuk raperda
pendidikan, disampaikan dia,
pihaknya akan merevisi perda
yang sudah ada. “Karena pendi-
dikan ini kan kewenangannya
banyak di pusat,” ujarnya.

Dalam Raperda Pendidikan
ini, diutarakan dia, menitik-
beratkan untuk para pelajar
khususnya penyandang disa-
bilitas, atau berkebutuhan
khusus. “Jadi kita fokusnya
disitu dan kita sesuaikan dengan
undang-undang yang ada
sekarang,” terangnya.

Dia berharap, para penyan-
dang disabilitas ini menda-
patkan hak yang layak baik dari
pendidikan maupun penye-
diaan sarana dan prasarana

umum.

“Mereka juga punya hak
yang layak untuk bekerja, dan
lingkungan di Babel ini juga
menyiapkan lah sarana dan
prasarana apa yang mereka
butuhkan,” katanya. (ron/10)

ran Covid-19

Polres Pangkalpinang
Sediakan Bilik Disinfektan

G

Bilik disinfektan yang dibangun di halaman Mapolres Pangkal pinang,

Jumat (27/3/2020). Bilik ini wajib dimasuki pengunjung maupun personel

sebelum masuk area mapolres. (foto:

istimewa)

Babel Terima 2.400
Rapid Test Covid-19

»» 980 APD Didistribusikan ke RS

PANGKALPINANG-
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung  (Babel) akan
menerima 2.400 rapid test atau
alat uji cepat untuk menentukan
negatif atau positif terhadap
orang yang diindikasikan
terjangkit Corona Virus Disease
(Covid-19) dari Kementerian
Kesehatan (Kemenkes).

“Dengan adanya alat ini,
screening menjadi aktif, kita
kemungkinan menemukan
yang positif atau makin banyak
yang PDP (orang dalam

PANGKALPINANG- Tim Volun-
teer PT Timah Tbk bersama Gugus
Tugas Penanganan Covid-19 di
Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung (Babel) melaksanakan pe-
nyemprotan disinfektan ke fasilitas
umum seperti sekolah, sarana
ibadah, pemukiman penduduk,
sarana olahraga dan fasilitas
lainnya di sejumlah wilayah di
daerah itu.

Volunteer yang tergabung
dalam Emergency Response
Group (ERG) ini bergabung
dengan tim dari BPBD, Pramuka
Peduli, Tim Reaksi Cepat (TRC)
dan Lembaga Swadaya Masya-
rakat (LSM) untuk melakukan
sejumlah aksi penanganan

han penyebaran virus

PANGKALPINANG -
Polres Pangkalpinang menye-
diakan bilik disinfektan dan
sarana cuci tangan bagi pe-
ngunjung maupun personel
sebelum memasuki area kantor
untuk mencegah penyebaran
virus corona atau covid-19.

Menggunakan tenda ber-
dinding plastik yang di dalam-
nya ada kipas angin berukuran
besar, pengunjung atau personel
yang hendak masuk mapolres
disemprot cairan disinfektan.

“Kami sengaja mendirikan
bilik disinfektan untuk men-
cegah penyebaran virus corona
di area Polres Pangkalpinang,”
kata Kabag Ops Polres Pang-
kalpinang, Kompol Jadiman
Sihotang kepada wartawan,
Jumat (27/3/2020).

Disamping harus masuk ke
bilik disinfektan, pengunjung

maupun anggota diwajibkan
mencuci tangan menggunakan
sabun di wastafel yang telah
disediakan.

“Semoga dengan melakukan
prosedur ini, kita dapat men-
cegah penyebaran virus corona
di Kota Pangkalpinang. Tetap
waspada, namun tidak perlu
panik berlebihan,” kata Jadiman.

Ditambahkan Jadiman,
pihaknya meminta kesadaran
pengunjung atau anggota untuk
mengikuti Standar Operasional
Prosedur (SOP) saat memasuki
Polres Pangkalpinang.

“Pengunjung dan anggota
setelah masuk ke bilik juga akan
diperiksa suhu tubuh oleh
petugas dokkes. Maaf mungkin
ini mengganggu tetapi kami
melakukan ini semua untuk
pencegahan virus corona,”
tutup Sihotang, (ist)

Telah diserahkan seorang anak
berjenis kelamin laki laki usia 6
tahun yang lahir dibantu seorang
Bidan di Pangkalpinang pada
tanggal lahir 27 Agustus 2013 dari
seorang ibu kandung. Dihimbau
kepada orang tua kandung atau
keluarga agar dapat menghubungi
Dinas Sosial Kabupaten Bangka
untuk informasi lebih lanjut.

TELAH HILANG Surat Pemyataan
Penguasaan Fisik Bidang Tanah. Luas
tanah *8.487,5m2 dengan nomor.197/
AG/04.05.2006/2013 tanggal 11 No-
vember 2013 yang terletak di jin. Raya
Baskara Bakti RT/RW/Dusun 002/

Kedimpal Desa/Kelurahan Baskara
Bakti Kecamatan Namang Kabupaten
Bangka Tengah. an. SUWIYONO
alamat RT.030/014, Desa Iring Mulyo,
Kec. Metro Timur.

corona atau covid-19.

Ketua Tim Pelaksana Gugus
Tugas Penanganan Pencegahan
dan Antisipasi Penyebaran Covid-
19, Mikron Antariksa,

pengawasan-red) lagi. Hari ini
(kemarin-red) rapid test akan
datang sekitar 2.400 pcs,” kata
Kepala Dinas Kesehatan Babel,
Mulyono dalam konferensi pers
di Posko Covid-19 eks gedung
VIP lama Bandara Depati
Amir, Jumat (27/3/2020).
Dengan kemungkinan ba-
nyaknya orang dalam penga-
wasan yang bertambah, tentu
kata dia, harus diantisipasi
dengan kesiapan rumah sakit.
Hal tersebut, katanya sebagai
risiko yang harus disiapkan.

27 Mar 2020 15:13:19
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“Meskipun belum positif secara
konfirmasi, rumah sakit harus
cepat antisipasi ini. Konsekuensi
harus makin banyak ruangan
isolasi yang kita sediakan,”
imbaunya.

Untuk antisipasi ini,
Pemprov Babel, kata dia, akan
menambah kamar isolasi di
Rumah Sakit Umum Provinsi
(RSUP) Dr Soekarno dan juga
menyediakan ruangan isolasi di
Badan Diklat Pemprov Babel.
“Ini salah satu yang melatar
belakangi badan diklat untuk
menampung ODP ataupun
PDP yang ringan, agar lebih

Rasakunda

terisolasi,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua Ikatan
Dokter Indonesia Babel, dr. Adi
Sucipto menegaskan rapid tes
bukan alat yang pasti untuk
menentukan apakah orang
terjangkit virus. Namun begitu,
menurutnya, kalau orang yang
diuji positif masih akan
ditindaklanjuti. “Alat ini hanya
uji cepat, belum tentu covid,
positif negatif belum tentu juga,
negatif harus diulang hari
ketujuh. Positif juga harus
ditindaklanjuti, tetapi paling
tidak ada gambaran awal,”
jelasnya.

Cegah dan Antisipasi Penyebaran Covid-19

PT Timah Gandeng Gugus Tugas Semprot Disinfektan

tim sudah melakukan penyem-
protan di ribuan titik dan dilakukan
setiap hari. Hal ini, katanya, akan
terus dilakukan lantaran dinilai lebih
efektif dan efisien dengan pe-
nyemprotan.

“Sejauh ini sudah seluruh hampir
ribuan titik, target kita seluruh kalau
ada permintaan kita semprot teru-
tama fasilitas umum, sarana pen-
didikan, sarana ibadah, pemukiman
penduduk, sarana olahraga,”
katanya.

Terpisah, Kepala Bidang
Komunikasi Perusahaan PT Timah
Tbk, Anggi Siahan mengatakan
pihaknya concern untuk melakukan
upaya pencegahan penanganan
Covid-19 baik secara internal
maupun eksternal.

“Kita bersinergi dengan tim
penanganan Covid-19 Babel dan
PT Timah turut ambil peran lang-
sung melalui volunteernya untuk

sinergi antara PT Timah dan gugus
tugas merupakan bentuk kepe-
dulian dan keseriusan perusahaan
dalam upaya pencegahan covid-
19.

“Sinergi kita dengan PT Timah
dan dari awal PT Timah sangat
peduli terhadap permasalahan
Covid-19. Beberapa waktu lalu
juga sudah menyampaikan bantuan
yang kita butuhkan dan sudah kita
distribusikan ke rumah sakit dalam
rangka percepatan pencegahan
covid,” kata Mikron, Kamis (26/3/
2020).

Mikron menyebutkan, PT Timah
melalui ERG nya membagi tugas
relawannya untuk bergabung
dengan tim lainnya melakukan
penyemprotan di sejumlah titik.
Selain itu, PT Timah juga membantu
penyediaan cairan disinfektan
untuk penyemprotan dan memper-
bolehkan penggunaan mobil pema-
daman kebakaran untuk membantu
penyemprotan.

Dia mengapresiasi apa yang
telah dilakukan PT Timah. Menurut-
nya bencana ini bukan hanya
menjadi tanggungjawab peme-
rintah saja, melainkan tangg-
ungjawab bersama, baik peme-
rintah, masyarakat, dunia usaha,
BUMN dan media guna mencegah
masuknya corona ke Babel. “Kita
berharap sinergisitas yang
dilakukan PT Timah ini dapat diikuti
swasta lainnya untuk ambil bagian
pencegahan Covid-19,” katanya.

Hingga saat ini, menurut Mikron

sampai
kapannya kita belum tau mungkin
bisa sampai 1-2 minggu ke depan,”
tambahnya.

Dia berharap, upaya yang dila-
kukan tim ini dapat mencegah
penyebaran virus Corona di Babel.
Pihaknya, juga terus meminta
masyarakat untuk memenuhi ins-
truksi pemerintah. “Kita bergerak
bersama, untuk mencegah masuk-
nya penyebaran virus Corona di
Babel,” harapnya.

Guru SDN 63 Pangkalpinang,
Kumalasari mengapresiasi lang-
kah yang dilakukan perusahaan
BUMN tersebut bersama tim yang
telah melakukan penyemprotan di
sekolahnya. Dengan adanya itu,
pihaknya merasa aman ketika
anak-anak kembali ke sekolah.

“Kami sangat senang dengan
adanya penyemprotan kalau ada
kuman atau virus setidaknya waktu
anak masuk sudah steril dan
merasa lebih aman. Semoga ini
sering dilakukan,” kata Kumalasari,
Jumat (27/3/2020).

Diajuga berharap, nantinya tidak
hanya penyemprotan melainkan
ada bantuan masker, hand sani-
tizer karena saat ini pihak sekolah
merasa kesulitan mendapatkan itu.

“Kita juga berharap ada pem-
bagian masker, handsanitizer pal-
ing tidak satu kelas satu. Karena
kan disini kurang air ditambah
musim kemarau seperti ini,”
katanya.

Hal senada dikatakan Bambang,
Kepala SMAN 1 Mendo Barat,

Penggunaan rapid test ini,
kata dia, menggunakan sampel
darah yang bisa langsung dike-
tahui secara cepat, sehingga
tidak memakan waktu yang
lebih lama. Tetapi, tandasnya,
tidak semua orang bisa dites
dengan rapid test, karena akan
diprioritaskan kepada orang
yang PDP ataupun yang punya
kontak langsung dengan pasien,
tenaga kesehatan dan kelom-
pok yang rawan.

980 APD Didistribusikan

Sementara itu, Senin (27/3/
2020) Tim Gugus Tugas Per-
cepatan Penanganan (GTPP)
Covid-19 mendistribusikan alat
pelindung diri (APD) ke kabu-
paten/kota, yang selanjutnya
akan didistribusikan ke rumah
sakit dan puskesmas di masing-
masing daerah.

APD ini didistribusikan ke
Bangka 155 pcs, Bangka Te-
ngah 80, Bangka Selatan 85,
Bangka Barat 85, Pangkal-
pinang 195, Belitung 165,
Belitung Timur 60 dan RSU
Provinsi sebanyak 155.

Juru Bicara Dinkes Babel, dr.
Astrid menyebutkan bantuan
ini didatangkan dari BNPB
sebanyak 40 box APD masing-
masing berisi 50 pcs dengan
total 2.000 APD.

“Tapi saya tidak tau bentuk
box ini seperti apa, apa hanya
baju saja atau lengkap, karena
tim logistik yang akan
melakukan pembongkaran
serta pendistribusian, demikian
juga dengan masker dan hand
sanitizer ada bantuan sudah
didistribusikan,”
pungkasnya.(nov)

Petugas menyemprotkan cairan disinfektan di salah satu ruangan sekolah untuk mencegah penyebaran virus
Corona atau Covid-19.(foto: istimewa)

Kabupaten Bangka. Dia
mengatakan, pihaknya memang
telah mengajukan permohonan
untuk penyemprotan disinfektan ke
BPBD. Dia bersyukur, hari ini tim
dari PT Timah melakukan penyem-
protan di sekolah mereka.

“Kita berterimakasih kepada PT
Timah melalui BPBD sudah mela-
kukan penyemprotan. Semoga
nanti kita bisa melakukan secara
mandiri. Ini yang memang kita
butuhkan,” katanya.

Menurutnya, pihaknya juga
sudah melakukan beberapa upaya
pencegahan misalnya dengan tidak
melakukan kegiatan belajar me-
ngajar secara klasikal atau di kelas
tapi dilakukan secara online.

“Kita sudah sampaikan antisipasi

kepada anak-anak untuk men-
cegah ini secara mandiri misalnya
enggak keluar rumah, rajin
membersihkan diri. Kita beraharap
virus corona akan segera berakhir
dengan edukasi,” ujarnya.
Bambang berharap, kegiatan
pencegahan yang dilakukan BPBD
dan PT Timah ini akan terus
berjalan. “Kamiharap PT Timah dan
BPBD lebih proaktif walaupun tidak
melalui permohonan bisa dilakukan

penyemprotan khsusunya di
tempat-tempat keramaian,”
ujarnya.

Kepala Sekolah SMAN 1
Pudingbesar, AliAkbar mengatakan
pihaknya sangat terbantu dengan
adanya penyemprotan disinfektan
tersebut. Diakuinya, saat ini

pihaknya cukup khawatir ditambah
mereka tidak memiliki sumber air
untuk memfasilitasi siswa agar
lebih sering mencuci tangan.

“Kami sangat berterimakasih
telah membantu kami dengan
penyemprotan disinfektan setidak-
nya kami merasa lebih tenang
untuk mencegah penyebaran
Covid-19 ini. Apalagi kami ini kan
enggak punya sumber air bersih
kalau mau menyediakan cuci
tangan agak susah mendapatkan
air,” katanya.

Ali berharap, kedepannya PT
Timah juga turut menyalurkan
bantuan cairan disinfektan agar
sekolah dapat melakukan
penyemprotan secara mandiri.
()




Berita Bangka

RAKYAT POS - Sabtu, 28 Maret 2020

Pemkab Bentuk Posko Gugus
Pencegahan Covid-19 di Kecamatan
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Jubir Gugus Pencegahan Covid-19 Kabupaten Bangka, Boy Yandra (Tengah) Direktur RS Depati Bahrin (kiri)
dan Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Bangka (kanan). (foto: antara)

SUNGAILIAT - Peme-
rintah Kabupaten Bangka sudah
membentuk posko gugus pen-
cegahan Covid-19 di semua
kecamatan guna memutus mata
rantai penyebaran wabah CO*
VIDI19. Hal itu d:

Boy Yandra di Sungailiat, Jumat.

“Setiap kecamatan atau di de-
lapan kecamatan di Kabupaten
Bangka sudah terdapat posko gu-
gus pencegahan Covid-19, se-
bagaimana di Kecamatan Mera-

Bicara (Jubir) Gugus Pencegahan
Covid-19 Kabupaten Bangka,

wang yang 1rum:
dinas camat setempat,” katanya.
Dia mengatakan, Pemerin-

tah Kabupaten Bangka terus
berusaha maksimal melakukan
pencegahan memutus mata
rantai Covid-19. Salah satu
caramelaui kerja bakti mem-
bersihkan lingkungan di pasar
dan penyemprotan disinfek-
tan bagi pegawai pemerintah
daerah maupun tamu.

Begitu pula penyemprotan
disinfektan dibelasan titik oleh
Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) dengan
melibatkan personel TNI Kom-
pi Senapan B 141 serta sejumlah
lembaga maupun organisasi
kemasyarakatan.

“Saya minta bagi siapa saja
yang akan melakukan penyem-
protan disinfektan hendaknya
berkoordinasi dengan BPBD
satu hari sebelumnya untuk
mempermudah pembagian wi-
layah penyemprotan,” jelasnya.

Pemerintah Kabupaten
Bangka, tambah dia, telah me-
nyiapkan sejumlah rumah sakit
untuk menangani Covid-19
seperti, Rumah Sakit Arsani,
Medika Stannia dan Rumah
Sakit Eko Maulana Ali.

Dari pusat informasi Covid-19
Kabupaten Bangka, tercatat
sampai dengan hari ini, Jumat
(27/3) terdapat 48 orang dalam
pemantuan, dua orang OPD
selesai pemantauan, empat orang
pasien dalam pengawasan, lima
pasien dalam proses uji labo-
ratorium dan satu orang pasien
dinyatakan negatif. (antara)

Yayasan Simpul Babel dan KWB Semprot
Dlslnfektan di Fas111ta's Umum

SUNGAILIAT - Yayasan Simpul Babel
bersama Komunitas Wartawan Bangka
(KWB) melakukan gerakan kemanusiaan
penyemprotan disinfektan di sejumlah fasilitas
umum dan tempat ibadah di daerah itu.

Ketua Yayasan Simpul Babel, Ujang
Suprmto melalui siaran resmi, Rabu di

gerakan kemanusiaan
yang dilakukan dengan penyemprotan
disinfektan di fasilitas umum itu meru
upaya penyegahan wabah Covid-19.
Gerakan kemanusiaan dilaksanakan
bekerjasama dengan KW B yang disponsori
PT Bangka Asindon Agri serta PT Langit
Bumi Lestari,” katanya. Menurut dia,
penyemprotan disinfektan difokuskan SD
Budi Utomo, SD Gajah Mada, Kelenteng
Bakti Lingkungan Parit Empat Kelurahan
Kuday Sungailiat dan Masjid Al Zikro
Lingkungan Bukit Semut Sungailiat.

“Selain melakukan penyemprotan dis-
infektan kami juga dilakukan pembagian
cairan hand sanitizer secara gratis kepada
masyarakat hasil racikan sendiri,” kata
Ujang. Menurut di, gerakan kemanusiaan
pencegahan wabah Covid-19 akan dilaku-
kan secara berkelanjutan dan masyarakat
yang berminat dapat menghubungi lang-

SEMARIN O DEPAN

Gerakan kemanusiaan penyemprotan
desinfektan di fasilitasumumoleh
Simpul Babel dan KWB. (foto: antara)

sung ke nomor 0822 8077 6000.

“Sesuai permintaan masyarakat gerakan
kemanusiaan yang sama akan dilanjutkan
penyemprotan di perumahan BTN Air
Ruai dan seputaran tempat ibadah di
Kecamatan Pemali,” kata Ujang Suprianto.

Sementara itu, Kepala Sekolah SD Budi
Utomo, Kuday Sungailiat Gusnandi, meng-

“Behas ekspresikan gaya hidup dan kreatifitas dengan all New X5& 155°
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ucapkan terima kasih atas bantuan pe-
nyemprotan desinfektan yang dilakukan
oleh yayasan “Simpul Babel” bersama
KWB. “Kami mengucapkan terima kasih
kepada Simpul Babel dan rekan-rekan
wartawan, yang telah peduli mencegah
penularan virus Covid-19, khususnya di
fasilitas pendidikan,” ujarnya. (antara)

Perumda Tirta Bangka Raih Kategori
Top 200 BUMD se-Indonesia

SUNGAILIAT - Perusahaan Umum
Daerah (Perumda) Air Minum Tirta
Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), mencatatkan sejarah
selama 28 tahun perusahaan berdiri
dengan keberhasilan meraih kategori Top
200 BUMD se-Indonesia.

Direktur Perumda Air Minum Tirta
Bangka, Suhendra, Kamis mengatakan,
kerja keras dengan penuh optimis berhasil
dibuktikan dengan keberhasilan mencatat-
kan dalam sejarah Perumda Air Minum Tirta
Bangka yang sebelumnya PDAM meraih
kategori TOP 200 BUMD se-Indonesia.

“Keberhasilan masuk dalam kategori Top
200 BUMD se-Indonesia, merupakan bukti
nyata dari hasil kerja keras dan semangat
dalam memberikan pelayanan termasuk
manajerial menata perusahaan karena harus
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bersaing dengan 1.149 BUMD seluruh
Indonesia," jelasnya. Dikatakan, pihaknya
telah menyiapkan data dan dokumen
penting lainnya yang dibutuhkan untuk
disampaikan dalam presentasi di Jakarta
untuk seleksi tahap pertama dan kedua.
"Presentasi dijadwalkan diundur dengan
batas waktu yang belum ditentukan karena
kondisi wabah Covid-19," jelasnya.

Dia berharap, dukungan dan doa dari
seluruh masyarakat di Kabupaten
Bangka agar Perumda Air Minum Tirta
Bangka mampu meraih Top 200 BUMD
se-Indonesia. Beberapa kategori untuk
masuk kategori yang ditetapkan oleh
panitia untuk mendapatkan TOP 200

Kemudian, perusahaan yang mencapai
kinerja keuangan yang terbaik serta
perusahaan yang mempunyai peningkatan
kinerja keuangan terbaik. Sedangkan aspek
pertumbuhan berkelanjutannya (relevansi
dengan tema), ditekan pada penilaian
apakah BUMD mampu mengurangi subsidi
dan mengefisienkan Opex, serta bagaimana
komitmen manajemen dalam melakukan
investasi jangka panjang.

Selain masuk dalam kategori Top 200
BUMD se Indonesia, kata dia, per-
usahaannya berhasil mendapat nilai
sehat, nilai baik dan predikat wajar tanpa
pengecualian (WTP) dari BPK. "Saya
berharap dukungan dan doa dari seluruh

BUMD mulai dari keuangan
yang mendukung upaya menumbuhkan
nilai perusahaan dalam jangka panjang.

di Kabupaten Bangka agar
kategori Top 200 BUMD dapat berjalan
dengan lancar," katanya. (antara)

Bupati Bangka, Mulkan bersama pejabat daerah meninjau fasilitas
cuci tangan umumdi Hutan Kota Sungailiat. (foto: antara)

Mulkan Tinjau Fadilitas
Cuci Tangan Umum

SUNGAILIAT - Bupati
Bangka, Mulkan meninjau
fasilitas cuci tangan di Hutan
Kota Sungailiat sebagai upaya
persiapan dini pencegahan
penyebaran Covid-19.

Di Sungailiat, Kamis, bupati
mengatakan, ketersedian fasilitas
air bersih untuk mencuci tangan
bagi pengunjung di kawasan
Hutan Kota diperlukan untuk
mencegah wabah Covid-19.

“Kawasan Hutan Kota merupakan
salah satu fasilitas umum yang
banyak dikunjungi warga ma-
syarakat, baik hanya sekedar me-
nikmati keindahan kawasan hu-
tan maupun olahraga,” jelasnya.

Dikatakan, fasilitas cuci ta-
ngan yang dibangun oleh pihak
Perumda Tirta Bangka diha-
rapkan dapat digunakan de-

ngan baik oleh masyarakat yang
melakukan aktivitas di kawasan
Hutan Kota Sungailiat.

Sementara Direktur Perum-
da Air Minum Tirta Bangka,
Suhendra mengatakan, fasilitas
cuci tangan yang dibangunnya
semata-mata kepedulian per-
usahaan dalam upaya mem-
bantu pencegahan Covid-19.

“Saya berharap, dengan fa-
silitas cuci tangan itu dapat
berguna untuk pentingan pen-
cegahan Covid-19 dengan me-
lakukan cuci tangan dengan
baik dan benar,” jelasnya.

Dikatakan, pihaknya dipasti-
kan akan membangun dua unit
tempat cuci tangan yang difo-
kuskan di pusat ruang publik
seperti di Hutan Kota dan Taman
Kota Sungailiat. (antara)
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Stok Gula Pasir di Gudang Bulog Belitung Kosong

BELITUNG - Stok gula
pasir di gudang milik Perum
Bulog Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, kosong dikarenakan
tidak adanya pasokan dari luar
daerah.

“Mulai murni kosong sejak
akhir Februari kemarin. Jadi,
sampai sekarang stok gula pasir
di gudang kita kosong,” kata
General Manager Perum
Bulog KCP Belitung, Faisal
Fahmi di Tanjung Pandan,

kemarin.

Menurut dia, kekosongan stok
gula pasir tersebut terjadi akibat
tidak adanya pengiriman dari
luar daerah dikarenakan belum
memasuki musim giling tebu.

Perum Bulog, kata dia, sebe-
narnya sudah mengajukan im-
por gula pada awal tahun namun
izinnya baru ada sekarang.

“Mudah-mudahan  dua
minggu lagi gula pasir masuk
kami sudah mengkoordinasikan
ke Kanwil minta sebanyak 200

ton untuk menjelang puasa,”
harapnya.

Ta memastikan, untuk stok
komoditi lainnya seperti beras
dan daging kerbau beku cukup
untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat di daerah itu.

Adapun stok beras premium
sebanyak 156 ton, beras medium
sebanyak 722 ton dan daging
beku sebanyak 7,5 ton.
“Sedangkan untuk ketahanan
stok cukup untuk enam bulan ke
depan,” imbuhnya.(ant/3).

ampir Tiap Hari Polres
Patroli Keliling Belitung

Jajaran Polres Belitung saat melalukan patroli keliling Belitung. Ini dilakukan untuk memantau masyar akat apakah masih ada yang berkumpul atau
melakukan aktivitas dengan jumlah banyak di tengah situasi mewabahnya Covid-19.(foto: dodi).

»» Pemda Keluarkan SE bagi Pelaku

Usaha
TANJUNGPANDAN - Khususnya malam hari.
Sepekan  terakhir  ini, Sejumlah pelaku usaha memilih

Tanjungpandan terlihat sepi.

menutup lapaknya lebih awal,

lantaran adanya aturan Bupati
Belitung tentang batas waktu
bagi pelaku usaha.

Salah satunya di Gedung
Nasional (Genas). Sebelum
adanya pandemi Covid-19,
tempat tersebut tak pernah sepi

dari pengunjung. Namun, seka-
rang hampir setiap malam tidak
ada aktivitas.

Apalagi hampir setiap hari
Jajaran Polres Belitung mela-
kukan patroli keliling Belitung,
dan membubarkan jika melihat

adanya kerumunan masyarakat
yang berkumpul.

Kasatreskrim Polres Belitung
AKP Erwan Yudha Perkasa me-
ngatakan, Pemerintah Daerah
(Pemda) telah mengeluarkan
Surat Edaran (SE) Bupati Belitung
Nomor 443.1/316/111/2020 ten-
tang batas waktu pelaku usaha.

“Yakni tentang instruksi dalam
upaya mencegah penyebaran
COVID-19 di Kabupaten Beli-
tung. Seperti pelaku usaha rumah
makan, coffe, restoran untuk
membatasi jam operasionalnya,
tutup Pukul 20.00 WIB,” kata
AKP Erwan Yudha Perkasa
kepada Rakyat Pos, Jum’at (27/
03/2020).

Selain aturan tersebut, juga ada
aturan lain untuk tempat hiburan.
Seperti karaoke, cafe, tempat
futsal untuk tutup sampai batas
waktu yang belum ditentukan.
Dijelaskan AKP Erwan, hampir
setiap hari jajarannya melakukan
patroli.

“Hasilnya sampai saat ini
masyarakat tetap patuh. Bahkan,
untuk tempat hiburan belum
ditemukan adanya indikasi yang
nekat buka. Hampir seluruh
tempat hiburan di Tanjung-
pandan tutup,” ujarnya.

“Sekarang kami juga meng-
gelar operasi aman nusa. Hampir
setiap hari kami melakukan
patroli. Jika memang nanti ada
tempat hiburan yang buka, akan
dilakukan penutupan oleh Satpol
PP,” sambungnya.

Sementara itu, Kasatpol PP
Kabupaten Belitung Azhar belum
bisa dikonfirmasi mengenai berita
tersebut. Beberapa kali nomor
handponenya dihubungi namun
belum ada jawaban. (50(1!'/3)

Tiga ODP di Belitung Kembali Negatif COVID-19

Hendra

BELITUNG - Sebanyak
tiga Orang Dalam Pemantauan
(ODP) di Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung kembali dinyatakan
negatif dari virus corona atau
COVID-19, kata pejabat di
Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Marsidi Juono Belitung.

“Dengan demikian sisa
sampel yang masih kami tunggu
hasilnya adalah satu pasien
dengan status ODP yaitu pasien
02 yang sedang isolasi mandiri
di rumah,” kata Direktur RSUD
Marsidi Judono Belitung, dr.

Hendra, di Tanjung Pandan,
Jumat (27/3/2020).

Menurut dia, sejauh ini sudah
ada sebanyak 14 sampel “swab”
tenggorokan pasien, baik ODP
dan PDP di daerah itu yang
telah dilakukan pemeriksaan uji
laboratorium dan seluruh
hasilnya dinyatakan negatif dari
COVID-19.

“Kita patut bersyukur pada
Tuhan Yang Maha Esa atas hasil
pemeriksaan ini, namun perlu
diketahui masyarakat bahwa
wabah corona belum berhenti
tiap hari kasus baru positif

COVID-19 di Indonesia terus
meningkat,” ujarnya.

Ta menambahkan, dalam dua
hari terakhir RSUD Marsidi
Judono masih menerima
rujukan-rujukan pasien baik
yang berstatus ODP maupun
PDP dengan kondisi cukup
mengkhawatirkan.

“Ada empat pasien PDP yang
saat ini sedang kami rawat di
ruangan isolasi dan kami akan
mengirim kembali tujuh tabung
spesimen ‘swab’ tenggorokan
dari tiga pasien PDP dan satu
pasien ODP ke laboratorium

biomedis di Jakarta,” terangnya.

Ta menjelaskan, masih banyak
yang harus dilakukan untuk
menjaga Belitung terbebas dari
virus corona atau COVID-19, di
antaranya adalah warga tetap
disiplin untuk tidak keluar rumah
serta tetap menjaga pola hidup
bersih dan sehat.

“Kita tidak boleh terlalu senang
dan terlena dengan hasil-hasil
pemeriksaan yang semuanya
negatif, karena masih ada tujuh
tabung spesimen sampel dari empat
pasien yang kami kirim kembali hari
ini,” demikian Hendra.(ant/3).

Polisi Ringkus Pemuda Diduga Penyebar Hoaks

MENTOK - Polisi Resor Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung meringkus seorang pemuda
yang diduga melakukan penyebaran
berita bohong (hoaks) penutupan
Pasar Mentok karena virus corona
melalui media sosial.

“Pelaku telah melakukan perbuatan
dengan sengaja menyebarkan berita
bohong yang meresahkan masyarakat
sehingga kami tangkap,” kata Kapolres
Bangka Barat AKBP Muhammad
Adenan di Mentok, kemarin.

Ta menjelaskan, pelaku berinisial Ki
(27) warga Kemangmasam,
Kecamatan Mentok ditangkap pada

Selasa (24/3) oleh Tim Garuda Polres
Bangka Barat saat sedang bekerja di
gudang Anyen yang beralamat di
Kampung Sawah, Kelurahan Tanjung.

Penangkapan terhadap pelaku
dilakukan menindaklanjuti adanya
dugaan penyebaran kabar bohong
rencana penutupan Pasar Mentok
untuk mencegah penyebaran virus
corona atau COVID-19.

Pada Minggu (22/3) pukul 23.09
‘WIB tercatat pelaku mengunggah
status di media sosial facebook atas
nama Apong Kisantribowo yang
isinya, Mulai tanggal 29 Maret 2020
pasar Muntok tutup selama 3 hari,

mohon diinfokan agar bisa mengatasi
stok dirumah, katanya.

Dari akun milik pelaku tersebut
kemudian berita menyebar melalui
facebook dan whatsapp membuat
keresahan masyarakat di daerah
itu.

“Pelaku kami kenakan Pasal 14 Ayat
1 dan 2 Undang Undang Nomor 1
Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum
Pidana, dengan ancaman hukuman

pidana penjara eennggl tingginya paling
lama 10 tahun,” ungkapnya.

Dari hasil penyidikan, pelaku
mengaku menyebarkan konten berita
bohong tersebut sebagai bahan

candaan kepada teman-temannya di
akun facebook atas nama Apong
Kisantribowo.

Pelaku saat ini masih mendekam di
ruang tahanan Mapolres Bangka Barat
untuk mempertanggungjawabkan
perbuatannya dan sudah diproses
sesuai Laporan Polisi Nomor: LP/A-
36/111/2020/Babel/Res Babar/SPKT,
tanggal 25 Maret 2020.

Kapolres Adenan meminta ma-
syarakat menyaring segala informasi
yang belum terkonfirmasi kebena-
rannya dan dan tidak sembarangan
menyebar informasi karena bisa
meresahkan masyarakat. (ant/3).

Pemkab Sebar Satgas Cegah
COVID-19 ke Seluruh Desa

KOBA - Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bang-
ka Tengah, Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung mem-
bentuk dan menyebar satuan
tugas (Satgas) baru untuk
pencegahan penyebaran
virus COVID-19 ke seluruh
desa.

“Kita sudah membentuk
Satgas yang disebar hingga ke
seluruh desa, dalam rangka
membantu mencegah dan
menanggulangi penyebaran
virus baru COVID-19,” kata
Bupati Bangka Tengah, Ibnu
Saleh di Koba, kemarin.

Ta menjelaskan, Satgas ter-
sebut menjadi gugus terdepan
dalam melawan COVID-19
dan berupaya memutus mata
rantai penularannya di ma-
syarakat.

“Saya juga sudah meng-
instruksikan kepada seluruh
kepala desa untuk fokus
membantu warga dan me-

nyelamatkan mereka dari
wabah virus mematikan ini,”
ujarnya.

Ibnu Saleh juga meminta
kerjasama masyarakat mem-
bantu pemerintah dalam
memerangi COVID-19 dengan
menaati aturan dan imbauan
yang sudah disampaikan.

“Warga kami minta untuk
sementara lebih banyak ber-
aktivitas di luar rumah, hindari
berkumpul di tempat kera-
maian dalam rangka memutus
mata rantai penyebaran virus
tersebut,” ungkapnya.

Ia juga mengatakan, semua
kegiatan yang sifatnya me-
ngundang keramaian atau kon-
sentrasi masa untuk sementara
dmadakan

“Semua kegiatan yang sifat-
nya mengundang keramaian
harus ditiadakan, tim akan
memantau dan akan dibubar-
kan jika ditemukan ada kera-
maian,” pungkasnya.(ant/3).

Kompol Andi: Kami akan
Tindak Tegas Orang Berkumpul

XOBA - Polres Bangka

Tengah bersikap tegas dalam
melakukan upaya pence-
gahan terjadinya penyebaran
Virus Corona (Covid-19) di
lingkungan Mapolres Bangka
Tengah.
Dikatakan Kabag Ops Pol-
res Bangka Tengah Kompol
Andi Purwanto, pihaknya
tidak main-main dalam me-
mutus rantai penyebaran
wabah Virus Corona. Kapo-
lisian bersama instansi terkait
bahu membahu untuk me-
mutus penyebaran di Bangka
Tengah.

“Virus ini tidak bisa dilihat
secara kasat mata, bisa men-
jangkit siapa saja dan orang
yang terjangkit tidak tahu
kalau dirinya terjangkit.
Upaya yang paling efektif saat
ini adalah pencegahan. Seperti
intruksi dari pemerintah pusat
maupun daerah yang meng-
intruksikan masyarakat untuk
menerapkan social distancing,
work from home dan yang
terbaru meniadakan ujian
nasional. Semua kebijakan
pemerintah sebagai upaya
menghindari perkumpulan
orang, dan mengantisipasi serta
memutus peredaran Covid-

19,” ujar Kompol Andi
Purwanto, Kamis (26/03/2020).
Dikatakannya, maklumat
Kapolri sudah jelas, dan Polres
Bangka Tengah akan berda-
sarkan maklumat tersebut,
menindak tegas bagi orang atau
tempat hiburan yang masih ada
atau memberikan fasilitas ber-
kumpulnya orang banyak.

“Berdasarkan maklumat itu
kami akan menindak tegas
orang yang berkumpul, atau
tempat hiburan, seperti cafe
dan warung kopi yang masih
berani buka pada jam yang
telah ditentukan. Jika masih
ngeyel akan ditindak tegas, kita
panggil dan periksa,” tegasnya.

Lanjut Kabag Ops, apa yang
kami kerjakan ini untuk
kebaikan bersama dan semua
sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1984 dan
Undang-undang Nomor 6
tahun 2018 serta Pasal 212
KUHP.

“Di undang-undang sudah
diatur dengan jelas, mengatur
tentang pembatasan kegiatan
terkait wabah penyakit, dan
tidak mengindahkan petugas
yang berwenang yang melak-
sanakan tugas,” tukasnya.

(ran/3).

Pemkab Sebar Satgas Cegah
COVID-19 ke Seluruh Desa

KOBA - Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Bangka
Tengah, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung membentuk
dan menyebar satuan tugas
(Satgas) baru untuk pence-
gahan penyebaran virus
COVID-19 ke seluruh desa.

“Kita sudah membentuk
Satgas yang disebar hingga ke
seluruh desa, dalam rangka
membantu mencegah dan
menanggulangi penyebaran
virus baru COVID-19,” kata
Bupati Bangka Tengah, Ibnu
Saleh di Koba, kemarin.

Ta menjelaskan, Satgas ter-
sebut menjadi gugus terdepan
dalam melawan COVID-19
dan berupaya memutus mata
rantai penularannya di
masyarakat.

“Saya juga sudah meng-
instruksikan kepada seluruh
kepala desa untuk fokus mem-
bantu warga dan menye-

lamatkan mereka dan wabah
virus mema ini,” ujarnya.

Ibnu Saleh juga meminta
kerjasama masyarakat mem-
bantu pemerintah dalam
memerangi COVID-19 dengan
menaati aturan dan imbauan
yang sudah disampaikan.

“Warga kami minta untuk
sementara lebih banyak ber-
aktivitas di luar rumah, hindari
berkumpul di tempat kera-
maian dalam rangka memutus
mata rantai penyebaran virus
tersebut,” ungkapnya.

Ia juga mengatakan, semua
kegiatan yang sifatnya me-
ngundang keramaian atau kon-
sentrasi masa untuk sementara
ditiadakan.

“Semua kegiatan yang sifat-
nya mengundang keramaian
harus ditiadakan, tim akan
memantau dan akan dibubar-
kan jika ditemukan ada kera-
maian,” pungkasnya.(ant/3).
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Disdik Bangka Tengah
Dukung UN Ditiadakan

»» Juknis Pengganti UN Belum Terima

KOBA - Dinas Pendidikan
(Disdik) Kabupaten Bangka
Tengah sangat mendukung

kebijakan yang telah disam-
paikan secara resmi oleh Men-
teri Pendidikan dan Kebuda-
yaan (Mendikbud) RI terkait
pelaksanaan Ujian Nasional
(UN) tahun 2020 ditiadakan.

Ditiadakannya UN tersebut
untuk mencegah penyebaran
virus Corona COVID-19 di
sekolah mulai jenjang SD, SMP
dan SMA.

Hal itu disampaikan Kepala
Dinas Pendidikan Bangka Te-
ngah, Iskandar saat dikon-
firmasi wartawan, Jum'at (27/
03/2020).

"Kita dari Dinas Pendidikan

Bangka Tengah sangat men-
dukung kebijakan Mendikbud
RI terkait pelaksanaan UN
ditiadakan bagi SD, SMP dan
SMA dengan alasan pence-
gahan penyebaran virus Co-
rona COVID-19 diwilayah itu,"
ujarnya.

Diungkapkannya, untuk pe-
tunjuk teknis (Juknis) belum ada
diterbitkan Kemendikbud ter-
kait pengganti UN, pihaknya
masih menunggu. Padahal Dis-
dik sudah menyiapkan pelak-
sanaan UN tahun 2020, tapi
tidak jadi karena ada kebijakan
baru dari Mendikbud.

"Untuk juknis terkait peng-
ganti UN belum kita terima,

karena memang belum ada dari
Kemendikbud karena masih
fokus pada pencegahan Corona,
sehingga siswa pun diliburkan
atau belajar dari rumah sejak dua
pekan hingga batas waktu yang
tidak ditentukan," ungkapnya.

Untuk tahun ini, katanya,
kelulusan siswa ditentukan oleh
nilai komulatif dari kelas 1
sampai kelas III. Seperti apa
teknisnya, masih menunggu
juknis dari pemerintah pusat.

"Kelulusan siswa ditentukan
oleh nilai komulatif dari kelas
satu sampai tiga. Jadi, mereka
harus rajin belajar karena nilai
rapot sangat menentukan,”
tukasnya. (ran/3)

Gubernur Babel saat memberikan arahan kepada Kepala OPD
Pemprov Babel melalui video conference. (foto: istimewa)
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Gul;ernur Beri Arahan

Kepala OPD Melalui Vicon

PANGKALPINANG - Gubernur Ke-
pulauan Bangka Belitung (Babel), Erzaldi
Rosman pada Jumat (27/03/2020) mem-
berikan arahan kepada seluruh kepala or-
ganisasi perangkat daerah (OPD) guna mem-
‘bahas mengenai sejumlah kebijakan yang akan
dilakukan Pemerintah Provinsi di tengah
Pandemik Covid-19, melalui video con-
ference (Vicon).

Pntuk pembahasan mengenai kebijakan
” ool bal Yifokusk

pada pen‘;'usfman kembali skala prioritas
terhadap sejumlah program kegiatan.
“Pembahasan tadi meninjau refocusing
kegiatan-kegiatan apa saja yang harus yang
diarahkan untuk mengatasi pelemahan ekono-
mi,” ungkap Kadiskominfo Babel, Sudarman.
“Yang dibahas itu pertama penanggulangan
terhadap wabah Covid-19, pembahasan
mengenai dampaknya pada sektor ekonomi
domestik dan pembahasan mengenai ke-
bijakan refocusing kegiatan dan realokasi

anggaran yang akan diambil pemprov,”
ungkapnya.

Tol

tuk pembah
ggaran. Kadiskominfo Sudarman
menjelaskan, realokasi ditujukan pada pro-
gram - program yang bisa menjadi stimulus
ekonomi masyarakat. Selain itu, pada per-
temuan tersebut juga membahas mengenai
langkah-langkah pemulihan sektor ketenaga-
kerjaan yang terkena dampak dari diber-
lakukannya kebijakan sosial distancing.

“Kemudian masyarakat yang terkena
dampak dari sosial distancing ini juga banyak,
misalkan seperti pekerja harian atau pekerja
lepas ini perlu dipikirkan dari realokasi
anggaran yang dilakukan,” jelasnya.

Di tengah situasi tekanan ekonomi yang
terjadi saat ini, diungkapkan Kadiskominfo
Sudarman, Gubernur Erzaldi Rosman juga
menginstruksikan kepada semua organisasi
perangkat daerah agar refocusing kegiatan
dijalankan dengan efektif dan efisien. (rell/3)

Sekda Babel didampingi tokoh umat beragama di Babel, membacakan limabutir kesepakatan terkait pel aksanaan beribadah umat beragama di
Babel dalamupaya menghindari (Covid-19). (foto: istimewa)

PANGKALPINANG - Berbagai
upaya terus dilakukan oleh Pemerintah
Provinsi Kepuluan Bangka Belitung
(Pemprov Babel) dalam rangka meng-
hindarkan masyarakat dari Corona Virus
Desease (Covid-19). Seperti Jumat (27/3/
2020) siang di Ruang Pasir Padi Kantor
Gubernur Babel, sejumlah tokoh dari
umat beragama yang ada di Babel
menandatangani lima butir kesepakatan
dalam pelaksanaan ibadah.

Butir-butir kesepakatakan yang di-
bacakan oleh Sekda Babel mewakili
Gubernur Babel Erzaldi Rosman, dan
ditandatangani diantaranya Sekda Babel
mewakili Gubernur Babel, Kakanwil
Kemenag, FKUB, MUI, NU, Muham-
madiyah, Kristen, Katolik, Buddha,
Hindu, Konghucu, Baznas Babel, DMI
itu, antara lain: Pertama, semua umat
beragama harus bersama-sama mela-
kukan/mengikuti protokol penanganan
Covid-19 yang telah dikeluarkan oleh
Pemerintah Pusat.

Kedua, mengimbau supaya perayaan
hari besar keagamaan untuk dilakukan
secara sederhana cukup dengan keluarga
inti. Ketiga, untuk masyarakat Babe. yang
berdomisili di luar daerah agar meraya-
kan hari besar keagamaannya di daerah
masing-masing dan tidak perlu pulang ke
Babel sampai dengan kondisi normal.

Keempat, dalam melakukan ibadah
keagamaan diharapkan tidak ada peng-
umpulan massa/dianjurkan untuk melaksa-

Umat Beragama Babel Tandatangani
Lima Kesepakatan

»» Hindarkan Masyarakat dari Covid-19

nakan ibadah di rumah masing-masing.
Butur Kelima, agar para umat beragama
mengikuti fatwa yang dikeluarkan oleh
majelis agama masing-masing.

Sekda Babel, Naziarto mengatakan,
kesepakatan ini dilakukan sebagai bentuk
ikhtiar dari umat beragama di Babel, agar
terhindar dari Virus Covid-19 dan
berharap bencana ini cepat berlalu.
Dengan kesepakatan bersama ini, juga
diharapkan, kerukunan umat beragama
di Babel semakin baik.

Penanganan Covid-19 ini, ditegaskan
Sekda Naziarto, bukan hanya tanggung-
jawab Pemerintah Provinsi semata, tetapi
seluruh masyarakat, termasuk para
pemuka Agama.

Pemuka Agama berperan sangat pen-
ting dalam rangka mengomunikasikan
kebijakan Pemerintah kepada umat
beragama masing-masing.

Babel yang saat ini, terkonfirmasi
Covid-19 masih negatif, kata Sekda,
selayaknya bersyukur kepada Allah SWT.
Namun demikian tetap harus berusaha
dan berwaspada agar Virus ini tidak
masuk ke daerah ini, dengan menetapkan
Babel sebagai Status Keadaan Tertentu.

"Kita tidak melarang menjalankan
ibadah, tetapi tidak secara massal. Diim-
bau umat menjalankan ibadah secara
pribadi," ungkap Sekda dalam pertemu-
an sesaat dilaksanakannya penanda-
tanganan kesepakatan umat beragama.

Ttu dilakukan, kata Sekda, mengingat

dalam waktu dekat ini ada beberapa
kegiatan keagamaan seperti Ritual Ceng
Beng, Perayaan Paskah, Puasa dan
Lebaran, serta beberapa kegiatan ke-
agamaan lain.

Terhadap akan adanya persepsi yang
timbul dengan adanya kebijakan ini,
peran tokoh agama sangat penting untuk
menyosialisasikan kepada masyarakat
agar mudah dipahami dan diikuti.

Sementara itu, Kepala Kantor Wilayah
Kemenag Babel, M. Ridwan, menjelaskan
Kemenag yang diberikan kewenangan di
bidang agama telah mengeluarkan
edaran terkait kebijakan Covid-19.
Kemenag Babel melalui jajaran baik
melalui Bimas masing-masing agama,
para penyuluh, penghulu dan lainnya
untuk memberikan pemahaman ke
masyaraktat, seperti tidak berkumpul
dan melakukan aktivitas lainnya.

Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)
Babel, Zayadi Hamzah yang juga turut
hadir dalam pertemuan itu mengatakan,
MUI telah mengeluarkan Fatwa terkait
Pelaksanaan Ibadah di masa Penanganan
Covid-19 ini. Fatwa itu dimaksudkan
agar masyarakat khususnya umat muslim
menghindari penyebaran virus tersebut.

Sejumlah perwakilan umat beragama
dari Kristen, Katolik, Buddha, Hindu, dan
Konghucu, pada kesempatan itu menya-
takan, dalam rangka mengantisipasi
penyebaran Covid-19, pihaknya sudah
mengimbau jemaatnya untuk melaku-
kan aktivitas ibadah dari rumah masing-

masing, atau melalui online. (rell/3)

Erzaldi Jelaskan Perkembangan
Covid-19 Lewat RRI Iakarta

PANGKALPINANG - Gubernur
Kepulauan Bangka Belitung (Ba-
bel), Erzaldi Rosman menjelaskan
sejauh mana Pemprov Babel dalam

Corona Virus Disease 2019 tanggal
26 Maret 2020, pukul 18.35, sudah
terdapat 19 orang Pasien Dalam
Pengawasan (PDP), delapan orang

Covid-19,
melalui dialog interaktif dengan RRI
Pro3 Jakarta, Jumat (27/3/2020).

Gubernur Erzaldi Rosman me-
ngatakan, terkait permasalahan
tersebut Pemprov Babel sejauh ini
telah banyak melakukan kegiatan
pencegahan terhadap penyebaran
Covid-19. Hal itu dilakukan untuk
melindungi masyarakat jangan
sampai virus yang mematikan ini
masuk ke Babel.

Menurut Gubemnur Erzaldi, usaha
pencegahan yang telah dilakukan
antara lain, pemeriksaan suhu
badan, memperketat orang yang
keluar masuk ke Babel, baik melalui
pelabuhan, maupun bandara dan
setiap orang keluar masuk tersebut
dilakukan penyemprotan disinfektan,
melarang masyarakat untuk mela-
kukan kegiatan yang bersifat ke-
ramaian, mempersiapkan ruang iso-
lasi bagi yang terindikasi Covid-19.

Saat ini, Pemprov bersama
Pemkab dan Pemkot sepakat untuk
membatasi jalur penerbangan yang
saat ini telah diusulkan ke Menteri
Perhubungan RI dan semua yang
kita lakukan sesuai anjuran oleh
pemerintah pusat.

“Di Babel terdiri dari dua bandara
dan tujuh pelabuhan yang merupa-
kan tempat aktivitas keluar masuk
orang ke Babel. Kami telah meng-
antisipasi di setiap pintu masuk, kami
telah melakukan sterilisasi kepada
orang yang masuk melalui pe-
nyemprotan kepada mereka se-
kaligus melakukan pemeriksaan
suhu badan. Dalam beberapa hari
ini kamitingkatkan dibandara dengan
menyediakan boks dan disem-
protkan disinfektan,” ungkapnya.

Namun demikian, Covid-19 ini
belum berkurang di Babel. Berda-
sarkan data terbaru dari Gugus
Tugas Percepatan Penanganan

negatif, dan sebelas
orang masih menunggu hasil lab.

Ada kurang lebih 259 Orang
Dalam Pengawasan (ODP) se-
dangkan RS rujukan tersedia di setiap
kabupaten dan kota, kecuali Beltim.
Ruang untuk ODP yang disediakan
provinsi satu buah, di balai diklat
untuk 60 pasien, setiap kabupaten
dan kota menyediakan stadion.

“Oleh sebab itu, kami melalui
rapat koordinasi dengan kepala
daerah di setiap kabupaten dan
kota, serta Forkopimda dan seluruh
ormas, menyimpulkan untuk mela-
kukan pengurangan jumlah pe-
nerbangan ke Kepulauan Babel
dimulai 28 - 30 Maret 2020, 31 Maret
hingga 6 April bandara ditutup, dan
ini baru bentuknya usulan ke
pemerintah pusat, itupun jalurnya
hanya untuk Jakarta saja,” ujar
Gubernur Erzaldi.

Selain itu, Pemprov Babel telah
melakukan imbauan kepada tokoh
agama seperti untuk umat Islam
tidak lagi melakukan salat ber-
jamaah di masjid, tidak menye-
lenggarakan tabliq akbar, tidak
menyelenggarakan kegiatan se-
jenisnya, dan ini juga berlaku untuk
umat beragama lainnya.

Di kesempatan yang sama Gu-
bernur menegaskan, Pemprov
Babel juga bersama Tim Satgas
Covid-19 melakukan patroli untuk
memantau setiap kegiatan di ka-
bupaten dan kota yang ada, se-
hingga usaha sosialisasi pen-
cegahan ini dapat terlaksana
dengan baik sesuai SOP.

Mengingat saat ini sudah men-
dekati bulan suci Ramadan, Gu-
bernur Erzaldi Rosman lebih jauh
menjelaskan, bahwa Pemprov
Babel telah mengimbau kepada
umat Islam agar tidak melakukan
kegiatan mudik lebaran. Sehu-

bungan dampak ekonomi, pihaknya
telah melakukan langkah — langkah
untuk mengatasi hal tersebut,
dengan melakukan langkah- lang-
kah yang dianggap strategis.

“Penurunan ekonomi pasti terjadi
dan beberapa hotel sudah dan
cafe-cafe sudah ada yang tutup.
Nabh, itulah kita harus bergandeng
tangan dengan semua pihak untuk
melakukan strategi pembangunan
pasca Covid-19. Saya sudah
memberikan arahan kepada Bupati/
Wali Kota dan OPD, apa yang kita
harus lakukan dan dilakukan se-
rentak. Untuk penanganan Covid
kita menyediakan anggaran se-
banyak 50 miliar, bagi anggaran
yang belum dilakukan pelelangan
kita melakukan realokasi untuk
pembangunan ekonomi. Kita fo-
kuskan di bidang UMKM, para
petani dan nelayan, karena mereka
itu adalah garda terdepan per-
baikan ekonomi kita,” katanya.

Gubernur yakin apabila di dalam
penangan penyebaran Covid-19
dilakukan secara bersama-sama,
dengan tekad untuk kemanusiaan,
bencana ini dapat dihindari, dan
bangsa ini akan bangkit kembali,
karena setiap musibah ada hikmah
di dalamnya. (rell/3)

Aparat Pemdes $dang berm sgjumlah
unsur ketika akan melakukan
disinfektan ke lokasi-lokasi fasilitas publik
& di Desa Serdang. (foto: istimewa)

otan ¢

Pemdes Serdang Semprotkan Disinfektan
ke Sejumlah Fasilitas Publik

TOBOALI - Sebagai langkah antisipasi dan
pencegahan penularan Virus Corona (Covid-
19), Pemerintah Desa (Pemdes) Serdang,
Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka
Selatan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
melakukan penyemprotan disinfektan ke
sejumlah fasilitas publik seperti tempat ibadah,
jalan utama dan tempat-tempat lainnya.

Apendi, Kepala Desa Serdang menerangkan,

1 ini dil pihak
desa tentunya untuk menindaklanjuti anjuran
pemerintah serta mengupayakan masyakat
desa terbebas dari wabah virus Corona.

"Kita Pemerintah Desa, BPD, Babinkam-
tibmas, Babinsa, Kadus, RT, Karang Taruna,
Komunitas Pelajar Desa, Pokdarwis, melakukan
penyemprotan di Kantor Desa, Pustu, jalan
gang, termasuk masjid dan musala, dan
dipantau langsung oleh kawan-kawan dari

Puskesmas," ujar Apendi, kemarin.

Menurut Apendi, bila perlu kegiatan ini akan
terus dilaksanakan secara berkala demi
menjaga rasa aman masyarakat hingga
pemerintah mengatakan aman dari corona.

Bhabinkamtibmas Desa Serdang, Brigadir
Dedi, dalam kesempatan itu, mengimbau
langsung elemen masyarakat Desa Serdang
untuk tidak takut dengan Covid-19, namun tetap
selalu menjaga kebersihan, karena Covid-19
tentu bisa menginfeksi semua kalangan.

“Imbauan untuk masyarakat ini kami berikan
dengan membagikan selebaran imbauan,
mengingat banyak juga masyarakat desa yang
memiliki keterbatasan ber-medsos. Juga
mengimbau agar kawan-kawan yang baru
pulang dari kota lain untuk memeriksakan diri
ke puskesmas,” kata Dedi.

Terpisah, Ketua Karang Taruna Desa

Serdang, Ari Firmansyah berharap langkah
ini mampu

kepada masyarakat untuk selalu mengikuti

semua arahan pemerintah, mengingat ber-

bahayanya tingkat infeksi virus ini.

“Teknis penyemprotan tadi juga dipisahkan
dan tidak berkelompok, bahan disinfektan juga
hasil racikan sendiri dengan bahan-bahan
sesuai anjuran pihak puskesmas kita.

Walaupun sulitnya mengikuti anjuran
untuk tetap di rumah karena masyarakat
harus bekerja, paling tidak imbauan-
imbauan seperti sering mencuci tangan dan
jaga jarak mampu diikuti oleh masyarakat
kita,” ungkap Ari.

Semua elemen yang terlibat dalam kegiatan
tersebut juga mendoakan, semoga wabah ini
cepat berhenti sampai segala kegiatan dapat
berjalan seperti semula. (rell/3)
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Pertamlna Sterllkan
Tabung LPG

JAKARTA - Untuk men-
cegah penyebaran infeksi virus
corona (COVID-19), PT Per-
tamina Marketing Operation
Region IV wilayah Jawa Tengah
dan DI Yogyakarta melakukan
sterilisasi tabung-tabung LPG
men; cairan disinfektan
nonkorosif pada proses uji kebo-
coran tabung di Stasiun Pusat
Pengisian Bulk Elpiji (SPPBE).

General Manager Pertamina
MOR 1V, Tin Febrian, dalam
keterangan tertulisnya yang
diterima di Jakarta, Jumat (27/3),
mengatakan proses uji kebocoran
merupakan standar Pertamina
dalam merawat kelaikan tabung
gas yang akan dijual atau di-
edarkan kepada konsumen.

“Proses ini dilakukan di se-
luruh SPPBE Pertamina, na-
mun dikarenakan saat ini se-
dang ada wabah virus corona
maka kami mencampur air uji
kebocoran dengan disinfektan
nonkorosif," ujar Iin.

Ia menambahkan larutan
disinfektan khusus untuk tabung
harus nonkorosif untuk meng-
hindari karat yang nantinya bisa
membahayakan konsumen.

Sebagal upaya tambahan
mencegah penyebaran virus
corona atau COVID-19, saat ini

seluruh fasilitas Pertamina se-
perti Fuel Terminal, Depot
Pengisian Pesawat Udara (DP-
PU), Depot LPG, SPPBE dan
SPBU telah disterilkan meng-
gunakan cairan disinfektan.

“Selain sterilisasi fasilitas, para
petugas, awak mobil tangki dan
operator yang melayani juga
kami bekali dengan masker,
sarung tangan dan hand sani-
tizer. Diharapkan hal tersebut
dapat memberikan keamanan
dan kenyamanan para pelang-
gan setia produk Pertamina”,
ungkap lin

Pertamina melalui Marketing
Operation Region IV melayani
kebutuhan LPG masyarakat di
wilayah Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta. Saat ini, penyaluran
total harian rata-rata LPG di
wilayah Pertamina MOR IV
adalah 3.980 metrik ton per hari
yang terdiri dari dua jenis pe-
nyaluran LPG yaitu PSO (sub-
sidi) sebesar 3.600 MT/hari dan
Non PSO 380 MT/Hari.

“Untuk LPG Non PSO ter-
dapat kenaikan sebesar 2,8
persen di bulan ini sedangkan
untuk LPG PSO atau bersubsidi
terdapat penurunan permin-
taan di bulan Maret sebesar 1
persen," ujar lin. (ant)
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Kemenhub Tegaskan Tak Ada Mudik Gratis

JAKARTA - Kementerian
Perhubungan menegaskan ti-
dak ada lagi program mudik
gratis yang dijalankan baik dari
perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) maupun pi-
hak swasta.

“Tidak ada 1a$i mudik gratis

dilak ” kata Di-

“Karena ini kan mulai Maret
2020 ada rencana untuk Pil-
kada jadi banyak calon Bupati/
‘Walikota yang mencalonkan
diri ini melakukan mudik grati
jadi semuanya kita hold, se-
muanya jadi tidak ada mudik
gratis yau%) diselenggarakan

i aik pemerintah,

rektur Jenderal Perhubungan
Darat Kementerian Perhu-
bungan Budi Setiyadi dalam
video conference di Jakarta,
Jumat (27/3).
Ta mengatakan seluruh mudik
gratis ditiadakan, termasuk juga
yang d!]akukan oleh sejumlah
calon kepala da

swasta, BUMN maupun oleh
perorangan,” katanya.

Selain itu, lanjut dia, peme-
rintah tetap mengimbau ma-
syarakat untuk tidak mela-
kukan mudik lebaran tahun ini
guna mencegah penyebaran
virus corona.

< dian yang berikutnya

jelang Pilkada serentak.

yang paling penting apakah

dalam penyelenggaraan mudik
sekarang ini pemerintah akan
melakukan imbauan atau pe-
larangan. Kita ada tahapan,
sampai saat ini kita melakukan
pelarangan dulu pada masya-
rakat,” ujarnya.

Pelarangan secara resmi akan
dibahas di rapat terbatas ber-
sama Presiden Joko Widodo.

Namun, Budi mengatakan
Kemenhub berharap sampai
pada tahap pelarangan karena
saat ini saja sudah banyak ma-
syarakat yang mudik.

“Kemudian yang diharapkan
sampai pelarangan sehingga
kita akan fix sekali,” katanya.

Terkait masih adanya potensi

masyarakat yang mengguna-
kan);:ribadi ?mt%k beréiiueras
mudik, Budi mengatakan pi-
haknya akan berkoordinasi
dengan Korlantas Polri untuk
membuat skema penyekatan di
jalan nasional dan jalan tol.
“Jadi untuk bagaimana men-
cegah orang dari Jakarta pe-
kerja formal dan informal itu
memang butuh effort yang
luar biasa, ini di luar kom-
petensi saya, kami akan ber-
sama-sama rapat terkait usul-
an bagaimana mencegah pega-
wai informal pulang kampung,
bagaimana pembatasan di bus,
kita akan bicara dengan Or-
ganda,” katanya. (ant,

Pengamat Apresiasi Komitmen Pemerintah
Bayar Klaim Nasahan llwasrava

JAKARTA - Direktur Riset
Center of Reform on Eco-
nomic (CORE) Indonesia Piter
Abdullah mengapresiasi ko-
mitmen pemerintah yang ber-
upaya menyelesaikan pem-
bayaran dana nasabah PT Asu-
ransi Jiwasraya (Persero) sesuai
yang dijadwalkan pada akhir
Maret 2020.

"Keputusan menyelesaikan
pembayaran klaim polis na-
sabah ini jika teralisasi adalah
keputusan yang bagus. Selain
merupakan hak nasabah Jiwa-
sraya, pembayaran ini juga
sudah dipersiapkan,” kata Piter
dalam keterangannya di Ja-
karta, Kamis (26/3).

Menurut Piter, pembayaran
dana yang merupakan hak
nasabah Jiwasraya tersebut
setidaknya dapat mengembali-
kan kepercayaan masyarakat
terhadap industri asuransi.

Ia menjelaskan, keputusan
pemerintah memprioritaskan
pelunasan dana nasabah tra-
disional sangat tepat, terlebih
saat ini di tengah wabah virus
corona (COVID-19).

"Itu kan haknya nasabah,
jangan ditunda untuk pemba-
yarannya, dengan pembayaran
itu membantu juga karena saat
Korona ini mungkin nasabah
memerlukan uang," ujarnya.

Untuk itu, Direktur Riset CO-
RE mengutarakan harapannya
agar DPR RI mempercepat pem-

berian persetujuan kepada pe-
merintah untuk merealisasikan
pembayaran tahap pertama.

Sementara itu, pengamat
Asuransi Irvan Rahardjo me-
ngatakan bahwa sebelum wa-
bah corona merebak, Peme-
rintah sudah melakukan ber-
bagai persiapan pembayaran
dana nasabah Jiwasaraya.

“Sejumlah skema penyele-
matan Jiwasraya juga sudah
disampaikan kepada DPR, mu-
lai dari bail in, bailout maupun
likuidasi. Namun yang ditem-
puh adalah bail in yaitu re-
strukturisasi dan aksi korporasi
yang tidak membutuhkan dana
APBN," kata Irvan.

Ia juga mendukung kepu-
tusan pemerintah yang mem-
prioritaskan nasabah tradisional
Jiwasraya untuk mendapat
pembayaran tahap pertama.

Pasalnya, selain jumlahnya
lebih banyak dan merupakan
nasabah inti, nasabah tradisional
ini sejak awal memiliki motif
berasuransi. Berbeda dengan
nasabah produk asuransi saving
plan yang lebih pada aspek
investasi yang seharusnya sudah
siap menghadapi risiko investasi.

Sebelumnya, Kementerian
BUMN menyatakan bahwa
adanya wabah COVID-19 ti-
dak mengubah rencana PT
Asuransi Jiwasraya (Persero)
membayarkan klaim nasabah
pada akhir Maret 2020.

Petoklmla Ekspor 203 Ribu’ Ton

"Kalau kita bisa dapat ke-
putusan dari Panja (Panitia
Kerja) DPR, kita akan kon-
sisten," ujar Staf Khusus Men-
teri BUMN Arya Sinulingga
melalui konferensi video di
Jakarta, Rabu (18/3).

Ia mengatakan pembayaran
klaim nasabah Jiwasraya itu se-
telah mendapatkan persetujuan
bersama antara Kementerian
BUMN, manajemen Jiwasraya,
dan Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) dalam rapat gabungan

Pupuk kelndiadan Meksiko

GRESIK - PT Petrokimia Gresik mengekspor 203 ribu ton
pupuk ke India dan Meksiko secara bertahap selama sebulan
ke depan, dengan rincian 125 ribu ton pupuk NPS dan 78 ribu

ton pupuk Urea.

Direktur Utama Petrokimia Gresik Rahmad Pribadi di Gresik,
Jumat (27/3) mengatakan, sebanyak 125 ribu ton pupuk NPS
itu akan diekspor ke India. Sedangkan pupuk Urea 45 ribu ton

ke India dan 33 ribu ton ke Meksiko.

“Ini adalah kali pertama dalam sejarah Petrokimia Gresik
mengekspor pupuk ke Meksiko. Sebelumnya, kami lebih
banyak bermain di pasar regional Asia seperti India, Filipina,
dan Sri Lanka," kata Rahmad, dalam keterangan tertulis.

la mengatakan, ekspor yang dilakukan perusahaannya
membuktikan pandemi COVID-19 secara global, tidak
mengganggu kinerja penjualan pupuk Petrokimia Gresik.

“Justru menjadi peluang, karena demand dari berbagai
negara tetap tinggi, namun supply-nya berkurang karena
negara penyuplai pupuk seperti China menghentikan ekspor
akibat pandemi Covid-19," kata Rahmad kepada wartawan.

la mengaku, pemerintah saat ini terus mendorong industri
nasional untuk melakukan upaya penguatan nilai tukar rupiah,
salah satunya dengan melakukan ekspor.

Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pertanian Syahrul

Yasin Limpo beberapa waktu lalu yang terus mendorong
industri pupuk agar tak hanya memproduksi pupuk
bersubsidi saja, tetapi juga berbagai jenis pupuk lainnya

untuk pengembangan komoditas yang memenuhi kebutuhan

pasar ekspor.

Rahmad optimistis, pada tahun 2020 Petrokimia Gresik
akan kembali mencetak rekor penjualan ekspor, sebab

perusahaan menargetkan ekspor pupuk komersil ZK, NPK,

NPS, dan Urea sebanyak 435 ribu ton, atau 10 persen lebih
besar dari catatan kinerja ekspor tertinggi sepanjang sejarah
Petrokimia Gresik tahun 2019, yaitu 392 ribu ton.

“Kami berharap upaya ekspor ini juga dapat membantu
pemerintah dalam menekan defisit neraca perdagangan,”
katanya. Sementara itu, terkait pengiriman pupuk ekspor yang
melibatkan banyak awak kapal asing, dia menegaskan
Petrokimia Gresik telah menyusun dan menjalankan protokol
pencegahan Covid-19, termasuk di seluruh pelabuhan
Petrokimia Gresik.

Sementara kapasitas produksi pabrik Petrokimia Gresik
saat ini mencapai 8,9 juta ton per tahun, terdiri dari 3,9 juta ton
produk non-pupuk dan 5 juta ton produk pupuk. Ditambah 1,5
juta ton pupuk organik yang diproduksi melalui Mitra Produksi
Petroganik di berbagai daerah. (ant)

Panitia Kerja (Panja) Komisi VI,
Komisi X1, dan Komisi 11 DPR
pada akhir bulan ini. "Kami
konsisten untuk pembayaran.
Jiwasraya akan tetap melakukan
pembayaran tahap pertama itu
bulan Maret," ujar Arya.

Menurut catatan, utang
klaim Jiwasraya per 17 Fe-
bruari 2020 telah mencapai
Rp16,7 triliun per 17 Februari
2020, meningkat dari total
utang klaim pada akhir 2019
senilai Rp12,4 triliun.
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Dari jumlah tersebut, utang
klaim polis tradisional tercatat
senilai Rp400 miliar dengan
jumlah pemegang polis 3.587
orang, terdiri atas nasabah
korporasi dan ritel. Jika pem-
bayaran pekan depan sesuai
rencana, seluruh utang klaim
tradisional akan tuntas.

Sementara utang klaim na-
sabah saving plan mencapai
Rp16,3 triliun yang berjumklah
17.370 nasabah, atau sekitar 97
persen dari total utang. (ant)

OJK Nilai Stabilitas Jasa
Keuangan Maret Terjaga

JAKARTA - Otoritas Jasa Ke-
uangan (OJK) menilai stabilitas
sektor jasa keuangan sampai Maret
masih dalam kondisi terjaga dengan
intermediasi sektor itu masih mem-
bukukan kinerja positif dan profil
risiko industrinya tetap terkendali
meski perekonomian tertekan akibat
merebaknya virus corona di ba-
nyak negara.

OJK sejak Februari lalu juga
telah mengeluarkan berbagai ke-
bijakan stimulus perekonomian di
sektor perbankan, pasar modal dan
industri keuangan non bank yang
diharapkan menjadi countercyclical
dampak penyebaran virus corona
sehingga bisa mendorong op-
timalisasi kinerja industri jasa
keuangan khususnya fungsi in-
termediasi, menjaga stabilitas
sistem keuangan, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi.

"OJK senantiasa memantau
perkembangan ekonomiglobal yang
sangat dinamis dan berupaya untuk
terus memitigasi potensi risiko yang
ada terhadap kinerja sektor jasa
keuangan domestik," kata OJK
dalam siaran persnya di Jakarta,
Jumat (27/3).

Dijelaskan, kondisi perekonomian
global diperkirakan akan terkontraksi
cukup dalam pada semester 1-2020
dan mulai kembali pulih pada se-
mester 11-2020 seiring dengan
wabah virus corona yang terus
meningkat, khususnya diluar China.
Namun demikian, pulihnya pereko-
nomian global akan sangat ber-
gantung pada berakhirnya wabah
virus corona di tataran global.

Perekonomian AS dan Eropa
diprediksi akan terkontraksi pada
Kuartal 11-2020 mengingat penye-
baran virus corona di AS dan Eropa
baru akan mencapai puncaknya
pada April dan Mei, sedangkan
perekonomian China diprediksi telah
membaik pada Kuartal Il (Q2)—2020

terkait penyebaran virus corona
baik secara global maupun per-
kembangan di Indonesia mem-
pengaruhi kinerja sektor jasa
keuangan domestik, khususnya di
pasar keuangan, baik pasar saham
maupun SBN.

Menurut OJK, Sejak awal Maret
2020 sampai dengan 24 Maret
2020, investor nonresiden tercatat
keluar dari pasar saham dan SBN
masing-masing sebesar Rp6,11
triliun dan Rp98,28 triliun. Dengan
kondisi tersebut, pasar saham
melemah signifikan sebesar 27,79
persen mtd atau 37,49 persen (ytd)
menjadi 3.937,6, diikuti dengan
pelemahan di pasar SBN dengan
imbal hasil (yield) yang rata-rata
naik sebesar 118,8 bps (mtd) atau
95 bps (ytd).

"Pelemahan ini disebabkan pada
kekhawatiran investor terhadap
virus corona yang akan berdampak
pada kinerja emiten di Indonesia,”"
kata OJK. Sementara itu, kinerja
intermediasi lembaga jasa keuangan
Februari 2020 bergerak sejalan
dengan perkembangan yang terjadi
di perekonomian domestik.

Kredit perbankan mencatat
pertumbuhan positif sebesar
5,93 persen (yoy), ditopang oleh
kredit investasi yang tetap tum-
buh dua digit di level 10,29 per-
sen (yoy). Piutang pembiayaan
Perusahaan Pembiayaan mening-
kat 2,82 persen (yoy). Di tengah
pertumbuhan intermediasi lem-
baga jasa keuangan, profil risiko
masih terjaga dengan rasio NPL
gross sebesar 2,79 persen (NPL
net: 1,00 persen) dan Rasio NPF
sebesar 2,66 persen.

Dari sisi penghimpunan dana,
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan
tumbuh sebesar 6,80 persen
(yoy), lebih tinggi dari pertumbuhan
kredit. Selain itu, sepanjang Fe-
bruari 2020, industri asuransi

sejalan dengan mulai
penyebaran virus corona d Chma
Besarnya sentimen negatif

berhasil mer In premi se-
besar Rp46,5 triliun dan tumbuh
sebesar 4,73 persen (yoy). (ant)
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serius bagi kesehatan penduduk
ataupun individu anggota ma-
syarakat," ujar Amirudin.
Selain itu, dalam Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2018
tentang kekarantinaan kese-
hatan juga telah diatur tentang
langkah pencegahan penyebar-
an penyakit, yang salah satunya
dengan karantina wilayah dan
pembatasan sosial berskala besar.
Lebih lanjut Amirudin me-
ngatakan selain karantina wila-
yah, Komnas HAM juga me-
minta agar pemerintah memas-
tikan ketersediaan alat pelin-
dung diri (APD), nutrisi, dan
tempat tinggal sementara (apa-
bila diperlukan) bagi petugas
medis, agar perlindungan dan

Perintah
Ketentuan Karantina Wilayah

JAKARTA - Menteri Koordinator Bidang Politik,
Hukum dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud

Slapkan PP

juga akan dij dengan

rinci melalui PP ini.

JAKARTA - Komisi Na-
sional Hak Asasi Manusia (Kom-
nas HAM) meminta Presiden
Joko Widodo untuk segera
melakukan karantina wilayah
guna mencegah semakin me-
luasnya penyebaran virus Co-
rona di Indonesia.

"Komnas HAM meminta ke-
pada Presiden dan Jajarannya
termasuk pemerintah daerah
untuk segera melakukan lang-
kah-langkah nyata berupa ka-
rantina wilayah terbatas untuk
daerah-daerah yang sudah
dikategorikan daerah merah,
sebagai upaya untuk mencegah
penyebaran COVID-19," ujar
Komisioner Komnas HAM,
Amiruddin dalam keterangan
tertulis di Jakarta, Jumat (27/3).

Dia juga meminta Presiden
memaksimalkan layanan ke-

sehatan kepada warga negara
yang sudah terkonfirmasi positif,
pasien dalam pengawasan atau-
pun orang dalam pengawasan.

Komnas HAM menilai per-
kembangan penyebaran dan
dampak COVID-19 telah sam-
pai taraf yang mengkhawatir-
kan. Cakupan area persebaran
juga hampir tersebar di seluruh
wilayah Indonesia.

Menurut Amirudin, untuk
mencegah penyebaran COVID-
19, diperlukan langkah-langkah
yang nyata, terukur, dan ber-
dampak langsung dari negara,
salah satunya dengan karantina
wilayah. Langkah tersebut di-
nilai tidak melanggar prinsip dan
standar hak asasi manusia.

Amirudin mengatakan Indo-
nesia sudah meratifikasi Ko-
venan Internasional Hak Eko-

nomi Sosial Budaya (EKOSOB)
melalui undang-undang No. 11
tahun 2005.

Ratifikasi kovenan ini mem-
Ppertegas tanggung jawab negara
sebagai pengemban kewajiban
untuk dapat memenuhi ke-
butuhan minimal Hak - Hak
EKOSOB termasuk di dalam-
nya hak atas kesehatan.

Kemudian, adanya prinsip-
prinsip siracusa tentang Keten-
tuan Pembatasan dan Pengu-
rangan HAM. Dalam Kovenan
Internasional tentang Hak Sipil
dan Politik mengenal pemba-
tasan hak asasi manusia terkait
dengan kesehatan masyarakat.

"Kesehatan masyarakat dapat
dijadikan sebagai dasar untuk
membatasi hak-hak tertentu
agar negara mengambil langkah-
langkah terkait adanya ancaman

pemenuhan hak kesehatan
dapat berjalan baik.

Di samping itu, pemerintah
juga diminta memastikan tidak
ada PHK, menjamin kualitas
pendidikan dan ]angkauan

MD menyebutkan pemerintah saat ini tengah
menyiapkan Peraturan Pemerintah (PP) terkait

"Sekarang sedang disiapkan. Insya Allah nanti
dalam waktu dekat akan keluar peraturan itu agar

policy soal itu," ujamya.
Mahfud menjamin PP yang saat ini tengah tak
akan lama lagi akan diterbitkan sehingga boleh

karantina wilayah untuk y ada
COVID 19 di Indonesia.
i ini sedang
i untuk apayang
disebut ina kewilayahan," kata Mahfud saat

layanan pendidikan,
kemudahan distribusi bahan
makanan pokok.

Selanjutnya, memastikan hak
lansia, wanita hamil, anak-anak,
dan disabilitas terpenuhi, men-
jamin kebutuhan dasar warga
dan makanan ternak terpenuhi,
serta meminimalisir potensi
konflik sosial yang timbul akibat

karantina wilayah.
Hingga Jumat (27/3) ]umlah
kasus or: virus Co-

ang yang posi
rona penyebab COVID-19di In-
donesia tercatat sebanyak 1.046
kasus. Adapun yang sembuh
sebanyak 46 orang, dan mening-
gal sebanyak 87 orang. (ant)

video conference dengan wartawan di Jakarta, Jumat
(27/3). Dalam PP itu, kata Mahfud, akan diatur kapan
sebuah daerah itu boleh melakukan pembatasan
gerakan yang secara umum sering disebut lockdown.
Menurut dia, PP ini perlu dikeluarkan karena
pemerintah tak bisa serta merta menutup satu atau
dua wilayah tanpa aturan pasti.
ahfud i jugatelah
sl!uasl yang terjadi di beberapa daerah saat ini.
pemda, telah secara
langsung ke pemerintah pusat meski format
karantina belum disepakati.

sebagai dasar hukum. Kemungkinan kata
dia, kepastian PP ini akan diumumkan pekan depan.

"Kita ini kan sedang dalam situasi yang darurat.
Jadi dalam waktu yang tidak lama akan segera
dikeluarkan. Kalau ditanya waktunya kapan, ya
mungkin minggu depan nanti sudah ada kepastian,”
tuturnya. Terkait daerah yang telah melakukan
lockdown, kata dia, akan ditangani langsung oleh
Kementerian Dalam Negeri.

"Ya nanti akan dilihat, akan disikapi, nanti kan akan
ada aturan peralihan biasanya. Tetapi kalau soal itu
langsung ditangani oleh Menteri Dalam Negeri," kata
mantan Ketua Mahkamah Konstitusi ini. la menam-
bahkan Undeng Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang

"Mereka sudah mulai
keputusan kepada pemerintah, formatnya belum
jelas, baru banyak pengumuman,” tuturnya.

Oleh karena itu, dengan dikeluarkannya PP |tu

telah bahwa
i j untuk
orang demi bersama.
Merujuk aturan tersebut ia pun mempertanyakan

nantinya juga akan diatur format pasti
wilayah. Selain format, syarat dan larangan yang
harus dilakukan hingga kapan sebuah daerah boleh

daerah yang telah menge-
luarkan tanpa

menmiliki format yang jelas. (ant)

COVID-19di IndonesiaMenjadi 1.046 Kasus

JAKARTA - Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-
19 mencatat hingga Jumat, 27
Maret 2020, total positif COVID-
19 di Indonesia sebanyak 1.046
kasus, sementara 46 orang sem-
buh dan 87 meninggal dunia.

"Ada penambahan kasus kon-
firmasi positif sebanyak 153
kasus baru. Sekali lagi masih ada
penularan di tengah masya-
rakat,” kata Juru Bicara Pe-
merintah untuk Penanganan
COVID-19 Achmad Yurianto
pada konferensi pers di Graha
BNPB di Jakarta, Jumat (27/3).

Dijelaskan, pasien yang sem-
buh bertambah 11 kasus, se-
mentara yang meninggal ber-
tambah sembilan kasus. Sebe-
lumnya pada Kamis (26/3),
tercatat 893 kasus positif CO-

dan 35 orang sembuh.

Data tersebut merupakan
pembaruan yang dilakukan
sejak Kamis (26/3), pukul 12.00

B, hingga Jumat (27/3), pukul
12.00 WIB. Gugus Tugas me-
rincikan data positif COVID-19
di Indonesia yaitu di Provinsi
Aceh menjadi empat kasus, Bali
sembilan kasus, Banten 84 kasus,
Yogyakarta 22 kasus, DKI
Jakarta 598 kasus.

Selanjutnya di Jambi satu
kasus, Jawa Barat 98 kasus, Jawa
Tengah 43 kasus, Jawa Timur
66 kasus, Kalimantan Barat tiga
kasus, Kalimantan Timur 11

FE T —

kasus, Kalimantan Tengah
enam kasus dan Kalimantan
Selatan satu kasus.

Kemudian di Kepulauan Riau
lima kasus, NTB dua kasus,

Sumatera Barat lima kasus,
Sulawesi Utara dua kasus, Su-
matera Utara delapan kasus,
Sulawesi Tenggara tiga kasus.
Selain itu tercatat 29 kasus di

ngah satu kasus, Lampung em-
pat kasus, Riau satu kasus, Malu-
ku Utara dan Maluku masing-
masing satu kasus, Papua Barat
dua kasus serta tujuh kasus

Gunung Merapi Meletu

, Ketinggian

Kolom Asap 5.000 Meter

YOGYAKARTA - Balai Penyelidikan dan
Pengembangan Teknologi Kebencanaan Geo-
logi menyatakan Gunung Merapi di perbatasan
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta
pada Jumat (27/3) meletus dengan tinggi kolom
asap mencapai 5.000 meter dari puncak.

Akun Twitter Balai Penyelidikan dan Pe-
ngembangan Teknologi Kebencanaan Geologi
(BPPTKG) yang dipantau di Yogyakarta
menyebutkan letusan Gunung Merapi yang
terekam di seismogram pada pukul 10:46 WIB
memiliki durasi 7 menit dengan amplitudo 75
mm. "Teramati tinggi kolom erupsi + 5.000

meter dari puncak," sebut BPPTKG.

Melalui akun tersebut juga disebutkan
bahwa arah angin saat terjadi letusan meng-
arah ke barat daya.

Hingga saat ini, BPPTKG mempertahankan
status Gunung Merapi pada Level II atau
Waspada dan untuk sementara tidak me-
rekomendasikan kegiatan pendakian, kecuali
untuk kepentingan penyelidikan dan penelitian
yang berkaitan dengan mitigasi bencana.

BPPTKG mengimbau warga tidak melakukan
aktivitas dalam radius tiga kilometer dari puncak
Gunung Merapi. (ant)
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VID-19, 78 orang meninggal Sumatera Selatan satu kasus,

Sulawesi Selatan, Sulawesi Te-
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’Kapuspen:

Mendagri

Tak Pernah Respons
Karantina Papua

JAKARTA - Kepala Pusat Pene-
rangan (Kapuspen) Kementerian
Dalam Negeri Bahtiar mengatakan
Mendagri Tito Karnavian tidak per-
nah merespons soal karantina wila-
yah Papua. "Pak Mendagri tidak per-
nah memberi respons soal karantina
wilayah Papua, karena kan sudah
ada dalam undang-undang,” kata
Bahtiar, di Jakarta, Kamis (26/3).

Menurut dia, penetapan ka-
rantina wilayah (lockdown) di-
lakukan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2018
tentang Kekarantinaan Kesehatan.

"Dan penetapan karantina wi-
layah dilakukan sesuai UU Nomor
6 Tahun 2018, itupun dilakukan
setelah melalui koordinasi dengan
Menkes dan Kepala Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-
19," kata dia. Merujuk Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2018
tersebut, kata Bahtiar, ada be-

berapa macam karantina yaitu
karantina rumah, karantina wi-
layah, dan karantina rumah sakit.
Kemudian, penjelasan dan syarat
dilakukan karantinatu diatur dalam
beberapa pasal di dalamnya.

Dari aturan perundangan-un-
dangan tersebut, menurut dia,
Mendagri tidak pernah berkomentar
soal karantina di wilayah manapun
termasuk untuk wilayah Papua.

"(Mendagri tidak berkomentar)
karena karantina telah diatur oleh
undang-undang, dan dikoordinasi-
kan secara resmi melalui Menteri
Kesehatan dan Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19
yang telah dibentuk,” ucapnya.

Sebelumnya beredar berita,
Menteri Dalam Negeri Tito Kar-
navian disebut tak setuju dengan
Pemerintah Provinsi Papua yang
menutup akses ke wilayahnya
karena COVID-19. (ant)

Perludem: Presiden Harus
Terbitkan Perppu Tunda Pilkada

T

JAKARTA - Perkumpulan
untuk Pemilu dan Demokrasi
(Perludem) menilai Presiden
Joko Widodo perlu segera me-
ngeluarkan Peraturan Peme-
rintah Pengganti Undang-Un-
dang (Perppu) untuk menunda
Pilkada 2020.

Direktur Eksekutif Perludem
Titi Anggraini di Jakarta, Jumat,
(27/3) mengatakan Perppu ter-
sebut penting bagi KPU sebagai
landasan hukum kuat dalam me-
nerbitkan keputusan menunda
seluruh tahapan Pilkada 2020.

"Penundaan Pilkada 2020
mesti menjadi prioritas, karena
wabah COVID-19 semakin
meluas, dan terjadi hampir di
seluruh provinsi di Indonesia,"
kata Titi Anggraini.

Penundaan penyelenggaraan
Pilkada itu diperlukan, kata dia
karena sebaran pandemi CO-
VID-19 sekarang beririsan de-
ngan sebaran daerah yang akan
melaksanakan Pilkada 2020.

Sejak pekan lalu, KPU sudah
memutuskan untuk menunda
pelaksanaan beberapa tahapan
Pilkada. Aktivitas tahapan
yang ditunda yakni pelantikan

anggota panitia pemungutan
suara (PPS), verifikasi faktual
dukungan bakal pasangan ca-
lon perseorangan, pemben-
tukan petugas pemutakhiran
data pemilih (PPDP), dan ta-
hapan pencocokan dan pe-
nelitian data pemilih.

Dengan ditundanya empat
aktivitas tahapan pilkada ini,
menurut dia akan berimplikasi
langsung terhadap tahapan
lainnya, terutama hari pe-
mungutan suara Pilkada 2020
yang dijadwalkan pada 23 Sep-
tember 2020.

Kemudian, KPU sebagai pe-
nanggungjawab akhir pelak-
sanaan Pilkada 2020 tentunya
perlu untuk menyesuaikan
kembali tahapan pelaksanaan
Pilkada, agar tetap berjalan
sesuai dengan prinsip-prinsip
pemilu yang demokratis dan
konstitusional.

Hanya saja, kata Titi untuk
mengubah hari pemungutan
suara, terutama bulan dan ta-
hun pemungutan suara Pilkada
2020, KPU tidak bisa menen-
tukan sendiri. Hal itu karena,
Undang-undang Nomor 10

|

Tahun 2016 menyebutkan se-
cara eksplisit bahwa Pemu-
ngutan suara serentak dilaksa-
nakan pada September 2020.
"Artinya, jika hendak meng-

DPD Mlnta OJK Buka Layanan Pengaduan Dunia Usaha

T

SURABAYA - Ketua Dewan Per-
wakilan Daerah (DPD) RI A.A. La
Nyalla Mahmud Mattalitti meminta
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mem-
buka layanan pengaduan dunia usaha.

Hal itu mengingat, kata La Nyalla di
Surabaya, Jumat, (27/3) masih banyak

JAKARTA - Dewan Peng-
awas TVRI memutuskan
mengajukan surat pembe-
ritahuan rencana pember-
hentian (SPRP) kepada tiga
direktur LPP TVRI, yaitu
Direktur Program dan Berita
Apni Jaya Putra, Direktur
Keuangan Isnan Rahmanto,
dan Direktur Umum Tumpak
Pasaribu.

Ketua Dewan Pengawas
TVRI Arief Hidayat Thamrin
mengatakan bahwa rencana
pemberhentian tersebut ber-
dasarkan dugaan adanya
pelanggaran peraturan per-
undang-undangan yang di-
lakukan terkait dengan kasus
Helmy Yahya.

"Sebagian besar pelang-
garan mantan Direktur Utama
(Dirut) TVRI Helmy Yahya
yang melibatkan tiga anggota
direksi tersebut," kata Arief
melalui rilis yang diterima di
Jakarta, Jumat (27/3).

Alasan lain, kata Arief,
karena adanya indikasi kerugi-
an yang dialami LPP TVRI,
antara lain utang kepada Mola
TV (Liga Inggris) sebesar
Rp27,2 miliar yang ditagihkan
untuk setengah musim kom-

kalangan dunia usaha yang belum tahu
secara utuh mengenai stimulus ke-
ringanan kredit perbankan yang tertuang
dalam Peraturan OJK No 11/POJK.03/
2020 tentang Stimulus Perekonomian
Nasional Terkait dengan COVID-19.
"Di lapangan masih banyak peng-

usaha kecil dan menengah yang belum
tersosialisasi dengan utuh. Bahkan, ada
yang mengadu kepada saya bahwa
pihak bank masih menagih cicilan
kredit. Ini tentu harus diperhatikan.
Agar semua kebijakan yang diambil
pemerintah benar-benar berjalan di
seluruh Indonesia," katanya.

Batas waktu pemberian stimulus yang
akan berakhir 31 Maret 2020 itu, lanjut
dia, harus benar-benar dapat diman-
faatkan kalangan dunia usaha.

Dengan demikian, tidak terlambat
mengajukan keringanan atau re-
strukturisasi kredit, terutama bagi
usaha di luar sektor yang disebutkan
dalam POJK tersebut.

"Sektor usaha selain yang ada di POJK
sebenarnya bisa juga diajukan asal
dengan self-assessment dari bank bahwa
usaha tersebut memang terdampak
COVID-19," tuturnya.

Sektor usaha yang disebutkan dalam
POJK memang mendapat prioritas
masing-masing sektor pariwisata, trans-
portasi, perhotelan, perdagangan, peng-
olahan, pertanian, dan pertambangan.
Namun, kata dia, tidak menutup kemung-
kinan sektor usaha di luar itu asalkan

Kasus Helmy Yahya

Tiga Direksi LPP TVRI akan Diberhentikan

benar-benar terdampak COVID-19.

"Nah, supaya kebijakan ini dapat
terlaksana dan tidak menimbulkan
penyimpangan di lapangan, saya ber-
harap OJK membuka ruang komu-
nikasi atau akses bantuan informasi yang
mudah diakses oleh sektor dunia usaha,”
katanya. Dengan begitu, kalangan dunia
usaha dapat dengan cepat dan tepat
memanfaatkan stimulus kebijakan
tersebut.

"Prinsip saya kebijakan tersebut harus
benar-benar dirasakan masyarakat di
lapangan,” kata La Nyalla.

Sebelumnya, ada enam skema kebi-
jakan yang dapat dimanfaatkan ka-
langan dunia usaha, terutama skala kecil
dan menengah, yakni penurunan suku
bunga, perpanjangan jangka waktu,
pengurangan tunggakan pokok, pe-
ngurangan tunggakan bunga, penam-
bahan fasilitas kredit/pembiayaan, dan
konversi kredit/pembiayaan menjadi
penyertaan modal sementara.

Di luar itu, kata dia, juga ada skema
keringan bagi kreditur perorangan,
terhadap pemilik cicilan kendaraan
bermotor, perahu nelayan, dan kartu
kredit serta perumahan. (ant)
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petisi pada tahun 2019.

Arief mengatakan bahwa
LPP TVRI diakhir tahun 2019
memiliki tunggakan pem-
bayaran Rp42 miliar yang
melonjak drastis dibanding
pada tahun 2018 sebesar
Rp7,9 miliar.

"Utang kepada Mola TV

yang jatuh tempo pada bulan
November 2019 yang dijanji-
kan dibayarkan melalui Pe-
nerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) sampai Maret
2020 belum dapat dipenuhi
pembayarannya,” kata Arief.

Selain itu, Dewan Peng-
awas TVRIjuga menemukan

ketidakharmonisan hubung-
an dilingkungan internal TVRI
pascapemecatan Helmy Yah-
ya dari jabatan Direktur
Utama LPP TVRI.

"Hal itu antara lain disebab-
kan adanya upaya provokasi
yang dilakukan unsur direksi
untuk mendiskreditkan De-

was melalui media sosial dan
pergerakan unsur karyawan,”
kata Arief. Dewan Pengawas
juga menemukan laporan dari
kalangan kepala satuan kerja
di daerah yang dinilai men-
dukung Dewas.

Mereka tidak sejalan de-
ngan tindakan yang dilakukan

tiga anggota direksi tersebut.

"Diharapkan ini akan sele-
sai dengan adanya penon-
aktifan direksi yang ada,
kemudian menyiapkan pe-
laksana harian para senior
dari TVRI akan lebih mema-
hami aspirasi kondisi para
karyawan," kata Arief. (ant)

ubah bulan dan tahun pemu-
ngutan suara, mesti mengubah
Pasal 201 ayat 6 UU Nomor 10
Tahun 2016. Untuk melakukan
perubahan undang-undang di

tengah wabah COVID-19 yang
semakin meluas tentu tidak
gampang apalagi DPR sudah
memutuskan memperpanjang
masa resesnya," ujarnya. (ant)

RTA - Anggota Ko-
misi IX DPR RI Fraksi PAN
Saleh Partaonan Daulay me-
minta pemerintah memper-
hatikan Pekerja Migran Indo-
nesia khususnya yang berada di
Malaysia karena banyak dari
mereka yang kesulitan setelah
pemberlakuan "lockdown" di
negara tersebut.

"Saya menerima banyak
pengaduan terkait masalah ini,
termasuk dari organisasi Pusat
Penyelesaian Permasalahan
‘WNI di Malaysia dan juga dari
Pimpinan Cabang Istimewa
Muhammadiyah Malaysia.
Saya kira ini tidak bisa di-
kesampingkan,” kata Saleh di
Jakarta, Jumat (27/3).

Dia mendesak Kementerian
Ketenagakerjaan harus segera
merumuskan langkah dalam
memberikan bantuan kepada
PMI di Malaysia apalagi peme-
rintah Malaysia sudah meng-
umumkan perpanjangan "lock-
down" hingga 14 April dan tidak
tertutup kemungkinan kebi-
jakan tersebut diperpanjang.

Wakil Ketua Fraksi PAN
DPR RI itu menilai bantuan
tersebut perlu diberikan karena
para PMI di Malaysia banyak
yang bekerja di sektor informal
seperti buruh bangunan, buruh
pabrik, restoran, dan "cleaning
service".

"Mereka yang bekerja di sek-
tor informal ini rata-rata me-
nerima gaji harian atau ming-
guan. Dengan kondisi lockdown'
seperti ini, dipastikan mereka
tidak bisa bekerja, terutama
mereka yang tidak memiliki
kontrak kerja resmi," ujarnya.

Saleh menilai dengan kondisi
tersebut, pihak majikan tentu de-
ngan mudah melepas PMI tanpa
beban akibatnya, mereka akan

di rumah atau tempat kos-
kosan tanpa penghasilan.

Menurut informasi yang di-
terima Saleh, persediaan dan
tabungan mereka saat ini sudah
sangat tipis sekali sehingga
belum tentu bisa bertahan sam-
pai pertengahan April 2020.

Selain itu menurut dia, ba-
nyak juga PMI di Malaysia
yang tergolong kelompok non-
prosedural yang dikelompok-
kan sebagai pendatang asing
tanpa izin (PATI) dan ada juga
PMI yang bekerja tidak sesuai
dengan bidang permit (izin)
kerjanya.

"Katakanlah, misalnya, mere-
ka yang memiliki permit be-
kerja di perkebunan, tetapi
dipekerjakan di restoran dan
lain-lain. Artinya banyak PMI
kita yang tidak memiliki majik-
an resmi di sana," katanya.

Dalam konteks itu, dia me-
minta pemerintah Indonesia
dapat memberikan bantuan
kepada para PMI tersebut mi-
salnya berupa makanan dan
minuman (sembako) selama
masa "lockdown" diberlakukan.

Selain itu Saleh mengatakan,
para PMI juga berharap dapat
diberi bantuan alat kesehatan
seperti masker, pembersih ta-
ngan, dan bagi yang ingin pu-
lang ke kampungnya, mereka
ingin agar difasilitasi dan di-
berikan kemudahan.

"Soal pemberian sembako dan
alat kesehatan, saya kira bisa
dilakukan oleh perwakilan kita
di sana. Kalau bisa, atase ke-
tenagakerjaan kita diminta untuk
membantu mereka," katanya.

Dia mengatakan, terkait soal
kepulangan, perlu diplomasi
dengan pihak otoritas Malaysia
karena dalam situasi "lockdown"
seperti ini tentu tidak mudah
untuk meminta izin agar mereka
bisa dipulangkan sehingga perlu

uskan jalan terbaik untuk
mengatasinya. (ant)
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Gemarkan Literasi Sebagal

Kebutuhan Sehari-hari Peserta Didik

Ratih Lidya, S.Pd
Guru SMA Negeri 1 Kelapa, Bangka Barat,
Bangka Belitung
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ERKEMBANGAN
limu Pengetahu-
an dan Teknologi
(IPTEK) menye-
babkan berbagai
informasi dapat
diketahui dalam
waktu yang ce-
pat. Apabila se-
seorang ketinggalan infor-

masi yang sedang tren atau
hangat menjadi topik pem-
bicaraan maka dianggap
kurang update (kupdate).
Sehingga dalam dunia belajar
mengajar atau pendidikan
sudah membiasakan mem-
baca sebagai kegiatan se-
hari-hari khususnya peserta
didik di SMA Negeri 1 Kelapa.
Tiada hari tanpa literasi.

Di tambah lagi dengan
adanya pemberitaan baru-
baru ini bahwa peserta didik
dari tingkat sekolah dasar
sampai sekolah menengah
atas maupun mahasiswa
pada tingkat perguruan tinggi
harus melakukan literasi di
rumah mereka masing-ma-
sing. Sebagai akibat pe-
nyebaran virus Corona (Covid-
19) di Indonesia.

Literasi menurut wikipedia
adalah istilah umum yang
merujuk kepada seperangkat
kemampuan dan keteram-
pilan individu dalam mem-

baca, menulis, berbicara,
menghitung dan memecah-
kan masalah pada tingkat
keahlian tertentu yang di-
perlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam bahasa
latin, istilah literasi disebut
sebagai literatur, artinya
adalah orang yang belajar.

Menurut UNESCO, dam-
pak rendahnya tingkat literasi
dapat menyebabkan antara
lain: (1) rendahnya keper-
cayaan diri akibat tingginya
angka putus sekolah dan
penganggura; (2) Kriminalitas
yang semakin bertambah
seperti penyalahgunaan nar-
koba atau alkohol dan ke-
miskinan; dan (3) timbulnya
masalah kesehatan karena
literasi umumnya kesadaran
masyarakat akan kebersihan
dan gizi buruk banyak yang
tidak diketahui.

Banyak hal yang bisa kita
lakukan untuk meningkatkan
gemar literasi antara lain: (1)
peranan orang tua jangan
sampai berhenti hingga titik
anak bisa membaca tetapi
harus berusaha bagaimana
anak menjadi suka mem-
baca; (2) budayakan mem-

baca di sekolah.

Sebagai contoh, guru dapat
menyajikan materi secu-
kupnya, sehingga peserta
didik dapat mengembangkan
materi tersebut melalui lite-
rasi; (3) Optimalkan peran
perpustakaan.

Perpustakaan baik di se-
kolah maupun yang ada di
luar sekolah seperti per-
pustakaan daerah, meme-
gang peranan penting dalam
meningkatkan gemar literasi.
Contohnya, SMA Negeri 1
Kelapa yang selalu mela-
kukan pembaharuan di per-
pustakaan.

Pembaharuan tersebut an-
tara lain menambah koleksi
buku-buku baru baik buku
untuk siswa maupun buku
penunjang pengetahuan sis-
wa, ruangan yang dilukis se-
hingga membuat peserta di-
dik bahkan guru betah untuk
lama-lama berada diper-
pustakaan, adanya ruang ba-
ca hening, ruang diskusi dan
fasilitas internet yang bisa
diakses peserta didik apabila
mereka tidak mendapatkan
informasi di media cetak yang
ada di perpustakaan.

Terbukti dengan adanya
penghargaan yang pernah
didapatkan oleh perputakaan
SMA Negeri 1 Kelapa se-
bagai juara 1 tingkat provinsi;
(4) Tumbuhkan pentingnya
kesadaran membaca.

Banyak manfaat yang di-
dapatkan dari membaca
antara lain peserta didik akan
memperoleh informasi yang
lebih banyak, merecall me-
mori danmenjauhkan dari
kerusakan pada sistem sya-
raf terutama penurunan daya
ingat; (5) Jadwal literasi
dibuat di dalam jadwal pem-
belajaran sekolah sehari-hari
dan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada
saat proses pembelajaran.
Para pendidik sudah me-
nerapkan kebiasaan literasi
di lingkungan SMA Negeri 1
Kelapa.

Contoh lain di dalam
belajar mengajar, literasi
sudah diterapkan dalam
kurikulum 2013 SMA Negeri
1 Kelapa. Kurikulum 2013
yang mengimplementasikan
pembelajaran saintifik 5M
yaitu mengamati (observasi),
menanya, mengumpulkan

informasi (mencoba), mena-
lar/mengasosiasikan/meng-
olah informasi dan meng-
komunikasikan. Pada kegiat-
an mengamati (observasi),
peserta didik menemukan
fakta bahwa ada hubungan
antara objek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran
yang digunakan oleh guru.

Kegiatan menanya, me-
nuntut kemampuan peserta
didik untuk berbicara dengan
cara mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang di-
amati. Kegiatan mengum-
pulkan informasi, peserta
didik melakukan kegiatan
membaca berbagai sumber
belajar untuk mendapatkan
informasi. Kegiatan meng-
asosiasi/mengolah informasi,
peserta didik melakukan
kegiatan menalar dalam
pembelajaran.

Penalaran adalah proses
berfikir yang logis dan sis-
tematis atau fakta-fakta
empiris yang dapat diobser-
vasi untuk memperoleh sim-
pulan berupa pengetahuan.

Kegiatan mengkomuni-
kasikan, peserta didik di-

berikan kesempatan untuk
mengkomunikasikan apa
yang telah mereka pelajari.

Kegiatan ini dapat dila-
kukan melalui menuliskan
atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi dan meng-
asosiasikan. Semua pen-
dekatan saintifik ini tercakup
dalam pengertian literasi
yang sebenarnya.

Diharapkan gerakan literasi
bermanfaat bagi peserta didik
khususnya SMA Negeri 1
Kelapa sebagai sarana pe-
ngetahuan umum dan infor-
masi tertentu dan peng-
alaman hidup yang bisa
diaplikasikan untuk menye-
lesaikan berbagai masalah di
dalam kehidupan baik di
sekolah maupun di ling-
kungan masyarakat.

Di samping itu, gerakan
literasi menjadikan seseorang
menjadi pribadi yang pandai
memperkaya perbedaan kata
atau istilah lainnya yang
menunjang keterampilan
menyimak informasi. Mari
kita gemarkan literasi se-
bagai kebutuhan sehari-hari
peserta didik. (***)

Oleh: Ari Susanti, S.Si

TANGGAL 8 Maret, dunia
memperingatinya sebagai Hari
Perempuan Internasional. Hari
Perempuan pertama kali digelar
sebagai perayaan nasional di New
York pada 28 Februari 1909. Se-
jumlah negara Eropa meraya-
kannya pada 8 Maret 1914 untuk
mendukung perjuangan kaum pe-
rempuan dalam menentang dis-
kriminasi dan ketidakadilan. Hari
Perempuan ini menjadi perayaan
global ketika Perserikatan Bangsa-
Bangsa menjadikan 8 Maret sebagai
Hari Perempuan Internasional pada
1975, melalui Konferensi pertama
tentang perempuan yang ber-
langsung di Mexico City. Fokus dari
perayaan ini adalah pemberdayaan
perempuan di semua bidang. Untuk
tahun 2019 dirayakan dengan
seruan meningkatkan pembelaan
terhadap hak-hak perempuan dan
kesetaraan gender. (Tempo.co,
Jumat 8 Maret 2019). Di tahun
2020 ini, peringatan Hari Perem-
puan Internasional mengusung tema
#EachforEqual, yang berarti setiap
individu harus memiliki semangat
untuk menantang stereotip, me-
lawan prasangka dan merayakan
pencapaian perempuan.

Tidak hanya diperingati setiap
tahun. Perjuangan kaum perem-
puan demi membela hak-haknya
serta demi mewujudkan adanya
kesetaraan gender, juga bukanlah
sebuah perjuangan yang tanpa
dukungan kekuatan adidaya. Di
tahun 1980, PBB melanjutkan
dengan Konferensi Perempuan ke
11 di Kopenhagen yang menguatkan
isi konvensi tentang Penghapusan
segala bentuk Diskriminasi terhadap
Perempuan atau Convention on the
Elimination of All Form of Dis-
crimination Againts Women (CE-
DAW). Pada tahun 1985 di Nairobi
terselenggara Konferensi PBB ten-
tang Perempuan ke III, yang lebih

memantapkan tujuan yang di-
tetapkan pada tahun 1975, tentang
“Kesetaraan, Pembangunan dan
Perdamaian.” Pada tahun 1990,
PBB menggelar Konferensi Vienna

yang menyetujui program GAD
(Gender And Development) dengan
strategi PUG (Pengarus Utamaan
Gender). Konferensi Internasional
Kependudukan dan Pembangunan
(Internasional Conference Popu-
lation and Development-ICPD)
tahun 1994 di Kairo, juga menjadi
bagian penting dalam pember-
dayaan perempuan. Konferensi
menghasilkan program aksi ber-
tema “Empowerment of Women”
atau di Indonesia dikenal sebagai
Pemberdayaan Perempuan. Di-
susul pada tahun 1995 PBB kembali
mengadakan Konferensi Perem-
puan ke IV di Beijing Platform for
Action - BPFA.

Sekalipun demikian, persoalan
perempuan tak jua kunjung me-
reda. Mengutip dari Liputan 6.com,
8 Maret 2020, Direktur Jenderal
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
Dr Tedros Adhanom Ghebreyesus
menyoroti masih sulitnya akses
pelayanan kesehatan mendasar bagi
perempuan serta masih menderi-
tanya perempuan dari penyakit
yang dapat dicegah dan diobati.
Tidak hanya itu, Komnas Perem-
puan, mencatat terjadi kenaikan
jumlah kasus kekerasan terhadap
anak perempuan (KTAP), sepanjang
2019, dari 1.417 kasus menjadi
2.341 kasus, atau naik 65% dari
tahun sebelumnya. Kasus tersebut
meliputi inses (pernikahan sedarah)
770 kasus, kekerasan seksual se-
banyak 571 kasus, dan kekerasan
fisik sebanyak 536 kasus. (Tem-
Ppo.co, Jumat 6 Maret 2020). Se-
mentara itu, dalam data pengaduan
yang langsung ke Komnas Pe-
rempuan, tercatat kenaikan yang
cukup signifikan terkait kasus keke-

rasan terhadap perempuan lewat
siber, yakni 281 kasus (2018 ter-
catat 97 kasus), artinya naik se-
banyak 300%. (mediaindone-
sia.com, 8 Maret 2020).

Benarkah Diskriminasi
Pangkal dari Persoalan
Perempuan?

Benarkah perbedaan gender atau
diskriminasi menjadi sebab mun-
culnya persoalan perempuan? Bo-
leh jadi jawabannya benar. Fakta
diskriminasi terhadap perempuan
memang terjadi. Menurut peng-
amatan aktivis pembela perem-
puan, diskriminasi ini disebabkan
beberapa faktor. Yaitu adanya
pengaruh tata nilai sosial budaya
yang masih menganut faham pa-
triarki, yaitu keberpihakan yang
berlebihan kepada kaum laki-laki
daripada perempuan. Adanya
produk hukum dan peraturan yang
belum responsif gender serta ada-
nya pemahaman ajaran agama yang
mendudukkan posisi laki-laki lebih
tinggi dari perempuan.

Fakta adanya masyarakat yang
diskriminatif terhadap perempuan
karena faktor-faktor di atas me-
mang benar adanya. Hanya saja,
fakta ini terjadi pada sejarah per-
adaban beberapa bangsa sebelum
kedatangan Islam. Bahkan fakta
diskriminatif masih berlangsung
sampai sekarang, saat kaum muslim
tidak lagi menerapkan Islam dalam
kehidupan, khususnya dalam meng-
atur pola relasi laki-laki dan pe-
rempuan. Jauh sebelum datangnya
Islam, fakta diskriminasi dan ke-
tidakadilan terhadap perempuan
digelar dalam beberapa episode
kehidupan manusia. Peradaban
Yunani Kuno, Romawi Kuno, India
Kuno, Yahudi (kitab Taurat yang
telah diselewengkan), Nashrani
(kitab Injil yang telah dimodifikasi),
masyarakat Eropa baik sebelum

atau sesudah masa renaissance,
masyarakat Arab pra-Islam telah
mengukir nasib perempuan yang
tidak berdaya. Ketika itu, semua
peradaban tersebut memandang
perempuan tidak lebih dari warga
negara kelas dua atau sebagai
barang pemuas hawa nafsu yang
dapat diperjualbelikan. Tak heran
dengan pandangan seperti itu terjadi
diskriminasi terhadap perempuan.
Meski kemudian terjadi perubahan
paradigma pada ajaran Yahudi dan
Nashrani (kitab perjanjian baru)
terhadap perempuan, namun per-
lakuan diskriminasi dan kekerasan
tetap saja tak terbendung. Nam-
paknya perubahan paradigma ini
tidak membuahkan hasil.

Islamlah yang pertama kali meng-
ubah nasib buruk perempuan, saat
masyarakat Arab mengubur hidup-
hidup bayi perempuan yang baru
dilahirkan. Kelahiran bayi perem-
puan adalah aib bagi ayahnya. Saat
itu pula, perempuan menjadi harta
‘warisan suami bagi anak laki-lakinya.
Sungguh tidak ada penghormatan
terhadap perempuan kala itu. Ke-
mudian Islam datang membawa
perubahan pada nasib perempuan.
Kemuliaan dan kehormatan pe-
rempuan tetap terpelihara sepanjang
kaum muslim meyakini dan me-
nerapkan Islam dalam kehidupan

Pangkal dari ketidakadilan yang
diterima oleh perempuan bukanlah
karena keberpihakan yang ber-
lebihan pada kaum laki-laki. Juga
bukan karena adanya produk hu-
kum dan peraturan yang men-
dudukkan posisi laki-laki lebih tinggi
dari perempuan. Para feminis yang
juga kaum liberalis memiliki pan-
dangan yang demikian terhadap
persoalan perempuan. Sehingga
solusi untuk perempuan agar ter-
bebas dari ketertindasan dan kese-
wenang-wenangan adalah dengan
berupaya keras mewujudkan pem-

belaan terhadap hak-hak perem-
puan dan kesetaraan di berbagai
bidang kehidupan. Padahal akibat
dari pandangan ini, muncul ber-
bagai konflik, persoalan dishar-
monisasi dalam keluarga dan ma-
syarakat. Akibat dari pandangan
ini, perempuan didorong untuk
menjadi manusia bernilai dan ber-
harga dengan cara meninggalkan
posisi dan peran terhormatnya
untuk mengejar materi. Perem-
puan-perempuan meninggalkan
rumah dan mengharuskan dirinya
untuk bertahan dalam persaingan
publik bersama laki-laki demi
mengejar status sosial. Para pe-
rempuan diharuskan menjadi se-
perti laki-laki diluar rumah, dan
terpaksa harus menemui kenyataan
bahwa mereka kerap kali mendapat
perlakuan yang merendahkan diri
mereka sendiri.

Pangkal persoalan yang mendera
kaum hawa adalah rusaknya pema-
haman (aqidah) yang merupakan
simpul besar (uqdatul qubra) pada
diri manusia. Jika simpul besar ini
terurai, maka terurailah simpul-
simpul (persoalan-persoalan ca-
bang) manusia. Agidah sekulerisme
yang melahirkan liberalisme telah
merasuki benak-benak kaum mus-
lim. Bagi mereka tujuan hidup
bukan lagi untuk beribadah kepada
Allah. Tujuan hidup mereka adalah
meraih sebesar-besarnya kenik-
matan hidup yang bersifat materi,
karena itulah bahagia menurut
mereka. Akibat berikutnya dari
kerusakan agidah adalah diting-
galkannya aturan Islam dalam
seluruh aspek kehidupan. Dalam
tatanan keluarga, perintah mentaati
suami dianggap sebagai sesuatu yang
mengekang perempuan. Terhadap
hukum poligami yang Islam mem-
bolehkannya, dan bisa dijadikan
solusi bagi persoalan-persoalan
manusia, masyarakat masih me-

mandangnya sebagai sebuah aib
sekaligus tindakan dzalim suami
terhadap istri. Fungsi negara sebagai
perisai/pelindung rakyat sehingga
menjadi kewajiban negara dalam
memastikan terpenuhinya segala
kebutuhan baik sandang, pangan,
papan, pendidikan, kesehatan dan
keamanan setiap rakyat warga
negaranya juga tidak akan terwujud
mana kala negara masih dengan
sistem kapitalis demokrasinya. Hal
inilah yang membuat seolah-olah
perempuan mau tidak mau harus
memberdayakan dirinya secara
ekonomi.

Diperingatinya Hari Perempuan
Internasional setiap tahun, justru
akan memperparah penderitaan
yang dialami perempuan di dalam
sistem kapitalis demokrasi hari ini.
Hanya dengan kembali kepada
Islam Kaaffah lah bukan hanya
perempuan, tapi seluruh umat
manusia di dunia akan menda-
patkan kesejahteraan dan keber-
kahan hidup yang hakiki. Wallaahu
a’lam bishshawab.
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7.031 Kerumunan Massa

JAKARTA - Kapolri
Jenderal Polisi Idham Azis
mengatakan jajaran Polri telah
membubarkan sebanyak 7.031
kerumunan massa sejak dike-
luarkannya Maklumat Kapolri
tentang Kepatuhan Terhadap
Kebijakan Pemerintah Dalam
Penanganan Penyebaran Virus
Corona (COVID-19).

“Sementara ini, sejak maklu-
mat keluar pada 19 Maret

2020, sudah 7.031 kali kami
lakukan pembubaran massa di
seluruh Indonesia,” ?kata Jen-
deral Idham saat dihubungi, di
Jakarta, Jumat (27/3).

Kapolri menjelaskan keru-
munan massa yang dibubarkan
terdiri dari kegiatan resepsi
pernikahan hingga perkum-
pulan sejumlah warga yang
bersantai di kafe maupun di
tempat publik lainnya.

“Yang kami bubarkan ter-
masuk acara resepsi di beberapa
daerah, yang kumpul-kumpul
di kafe, semua (jenis kerumu-
nan) yang ada di maklumat,”
ungkapnya.

Demi memutus penyebaran
COVID-19 dan mendukung
kebijakan Pemerintah agar
masyarakat menjaga jarak serta
patuh melaksanakan imbauan
bekerja di rumah, mantan Ka-

Polisi Gagalkan Penyelundupan 3

PONTIANAK - Direktorat
Polair Polda Kalimantan Barat
menggagalkan upaya penyelun-
duan sebanyak 3.274 butir telur
penyu dari Kepulauan Riau tujuan
Pontianak, Provinsi Kalbar.

Kasubdit Gakkum Polair
Polda Kalbar, AKBP Jamhury
di Pontianak, Jumat (27/3),
mengatakan upaya penye-
lundupan digagalkan berkat
informasi dari Pengawasan
Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan (PSDKP) Pontianak
terkait adanya dugaan pengiri-
man telur penyu dari pulau
Tambelan Kepri tujuan
Pontianak.

Menindaklanjuti informasi
tersebut, tim 1 Siintelair Dit-

polda Metro Jaya ini menga-
takan akan terus menginten-
sifkan patroli hingga ke daerah-
daerah.

Idham berharap patroli yang
dilakukan jajaran Polri bersama
TNI dan para pemangku ke-
pentingan terkait ini bisa dipahami
dan dipatuhi oleh masyarakat.

“Kami lakukan terus patroli
bersama TNI dan? stakeholder
(pemangku kepentingan) yang

lain sampai masyarakat benar-
benar memahami bahwa
semua itu untuk kepentingan
dan keselamatan masyarakat
agar terhindar dari virus Co-
rona,” tutur pria yang meng-
gemari olahraga bulu tangkis ini.
Pihaknya pun meminta jajar-
annya untuk tak bosan mengi-
ngatkan masyarakat agar mema-
tuhi imbauan Pemerintah dalam
menjaga jarak fisik demi men-
cegah penularan COVID-19.
“Ttulah tugas Polri untuk
selalu mengingatkan warga,”
ucapnya menegaskan
Pihaknya pun menyadari
bahwa dibutuhkan kesabaran
agar masyarakat bisa mema-
hami dan mematuhi imbauan
Pemerintah dan sejumlah
protokol yang dibuat Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
sebagai upaya untuk memutus
rantai penyebaran COVID-19.
“Perlu kesabaran agar ma-
syarakat memahami,” kata
mantan Kabareskrim Polri ini.
Berikut kriteria perkum-
pulan massa yang dapat dibu-
barkan oleh aparat keamanan
setelah dilakukan upaya im-
bauan secara persuasif dan
humanis, yakni pertemuan
sosial, budaya, keagamaan dan
aliran kepercayaan dalam ben-
tuk seminar, lokakarya, sara-
sehan serta kegjatan yang sejenis.
Kemudian kegiatan keru-
munan massa seperti konser
musik, pekan raya, festival,
bazar, pasar malam, pameran
hingga resepsi keluarga. Ter-
masuk pula kegiatan olahraga,
kesenian, dan jasa hiburan,
unjuk rasa, pawai, karnaval
serta kegiatan lainnya yang
mengumpulkan massa.(ant)

.274 Butir Telur Penyu

polair Polda Kalbar bersama-
sama dengan Polisi Khusus
Kelautan Stasiun PSDKP
Pontianak, langsung melakukan
penyelidikan, Kamis (27/3) dan
sekitar pukul 10.00 WIB di
pangkalan speed TPI Kota
Pontianak, dan tim berhasil
mengamankan pelaku berinisial
S (69) karena kedapatan
membawa sembilan kardus
berisi telur penyu tanpa di-
lengkapi dengan izin, katanya.

“Setelah diamankan, dan
dilakukan penghitungan pelaku
S membawa sebanyak 3.275
butir telur penyu dari Ke-
pulauan Riau dengan tujuan
Pontianak, dan telur ini dibawa
dengan Kapal Sabuk Nusantara

30,” ungkapnya

Saat ini, menurut dia,
pihaknya sedang melakukan
pemeriksaan terhadap S (69)
yang membawa ribuan butir
telur penyu tersebut.

Ia juga mengatakan, pihak-
nya akan melakukan koor-
dinasi dengan BKSDA (Balai
Konservasi Sumber Daya Alam)
Kalbar atas temuan ribuan butir
telur penyu yang dalam
kategori sebagai hewan yang
dilindungi itu.

Pelaku terancam dengan
pasal 40 ayat (2) jo pasal 21 ayat
(2) huruf e, UU No. 5 tahun
1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya.(ant)

Sosialisasi COVID-19,
Anggota Polrii Dipukul
Oknum Mahasiswa

BANDA ACEH - Seorang
mahasiswa di Banda Aceh
ditangkap polisi karena diduga
memukul anggota Polri yang
bertugas menyampaikan sosia-
lisasi pencegahan COVID-19 di
sebuah warung kopi di ibu kota
Provinsi Aceh tersebut.

Kapolresta Banda Aceh
Kombes Pol Trisno Riyanto
melalui Kepala Satuan Reserse
Kriminal AKP M Taufiq di
Banda Aceh, Jumat (27/3),
mengatakan tersangka berinisial
MAM (19),

“Tersangka diduga memukul
Bripka Saifuddin, anggota Pol-
sek Luengbata, Polresta Banda
Aceh. Akibat pemukulan ter-
sebut, telinga bagian belakang
Bripka Saifuddin mengalami
pembengkakan,” kata AKP M
Taufiq.

Perwira pertama Polri itu
menyebutkan insiden berawal
ketika korban bersama unsur
Muspika Luengbata menyamp-
aikan maklumat Kapolri ten-
tang kepatuhan terhadap
kebijakan pemerintah dalam
penanganan penyebaran virus
corona atau COVID-19.

Maklumat tersebut disamp-
aikan kepada masyarakat di
sebuah warung kopi di Gam-
pong Blangcut, Kecamatan
Luengbata, Kota Banda Aceh

pada Kamis (26/3) petang.
Dalam sosialisasi tersebut ada
larangan berkumpul di suatu
tempat.

“Ketika sosialisasi berl-
angsung, tiba-tiba tersangka
MAM bangun dari tempat
duduk seraya menyampaikan
perkataan kasar kepada polisi.
Korban yang mendengar
perkataan tersebut berupaya
menenangkan tersangka,” kata
AKP M Taufiq.

Tersangka yang sebelumnya
meninggalkan tempat duduk-
nya, berbalik dan menuju
korban. Tersangka langsung
memukul bagian belakang
kuping sebelah kiri korban
sambil mengucapkan kata-kata
tidak pantas.

Berdasarkan keterangan
rekannya, tersangka MAM saat
itu sedang emosi karena ada
persoalan dengan orang tuanya,
sehingga anggota Polri menjadi
sasaran kemarahan tersangka
dengan orang tuanya.

“Kini, tersangka diamankan
di sel tahanan Polresta Banda
Aceh. Tersangka MAM dijerat
Pasal 351 Ayat (1) jo Pasal 212
jo Pasal 216 Ayat (1) jo Pasal
218 KUHP dengan ancaman
hukuman dua tahun delapan
bulan penjara,” kata AKP M
Taufiq.(ant)

Ponsel Yang Ditemukan di Sel Imam Nahrawi Juga Dipakai Tahanan Lain

JAKARTA - Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
menduga telepon selular
(ponsel) yang ditemukan di sel
tahanan yang ditempati mantan
Menteri Pemuda dan Olahraga
(Menpora) Imam Nahrawi
juga dipakai tahanan lainnya.

“Hasil penelusuran sementara
belum diketahui secara pasti
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kepemilikan handphone tersebut
karena diduga dipakai beberapa
tahanan,” kata Plt Juru Bicara
KPK Ali Fikri saat dikonfirmasi
di Jakarta, Jumat (27/3).
Mengenai isi software (pe-
rangkat lunak) ponsel yang
ditemukan sudah mati di dalam
rutan itu, kata dia, pihak Rutan
KPK sudah mendapatkan hasil
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pemeriksaan dari bagian Digital
Forensik KPK.

“Dan saat ini masih dilakukan
pendalaman lebih lanjut me-
ngenai isi beberapa file dalam
handphone tersebut,” ucap Ali.

Diketahui, petugas Rutan
Cabang KPK di Pomdam Jaya
Guntur Jakarta telah mene-
mukan ponsel saat melakukan
inspeksi mendadak (sidak) di sel
tahanan Imam.

Sebelumnya, berdasarkan
foto yang beredar pada awak
media, terdapat foto Tmam
bersama istrinya sedang menu-
naikan ibadah haji.

Adapun foto tersebut di-
unggah melalui status di aplikasi
‘Whatsapp. Pada pojok atas
terdapat nama Imam Nahrawi
sebagai orang yang meng-
unggah foto tersebut.

Tidak diketahui secara pasti
kapan foto tersebut diunggah.
Namun, terdapat tulisan atau
caption pada foto tersebut yang
berbunyi. “Kenangan haji tahun
kemarin setelah antri selama 7
th. haji reguler mendampingi
ibunda tercinta dan bibinda yg
lemah...smg semua sahabat
muslim Allah mudahkan utk

bisa ziarah makkah madinah
lilhajji wal umrah secepat-
nya.amiiin alfaatihah”.

Imam pun telah membantah

vl =

memiliki ponsel yang ia
unakan di rutan KPK.

“Itu pasti bukan milik saya,”

kata dia di Pengadilan Tindak

Pidana Korupsi (Tipikor)
Jakarta, Rabu (11/3).

Imam merupakan terdakwa
perkara suap penyaluran

pembiayaan skema bantuan
pemerintah melalui Kemen-
pora pada KONI Tahun
Anggaran 2018.(ant)
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TANJUNGPANDAN -
Untuk mencegah penyebaran
wabah Corona Virus Disease
atau Covid-19 agar tidak terjadi
pandemi di Kabupaten Belitung,
Pengadilan Negeri Tanjung-
pandan menggelar sidang
secara online.

Sidang dengan teleconference
ini dilakukan berdasarkan Surat
Edaran Peraturan Mahkamah
Agung (MA) Nomor 1 Tahun
2020 tentang pedoman pelak-
sanaan tugas selama masa pen-
cegahan, penyebaran Covid-19
di lingkungan MA dan badan
peradilan di bawahnya.

Juru Bicara (Jubir) Pengadilan
Negeri Tanjungpandan, Rino
Adrian Wigunadi mengatakan,
persidangan dengan menggu-
nakan teleconfrence baru
dilaksanakan pecan ini di Peng-
adilan Negeri Tanjungpandan.

Proses kerjanya yakni, Jaksa
Penuntut Umum (JPU) berada
di Kantor Kejaksaan dan ter-
dakwa berada di Lapas Kelas
TIB Cerucuk.Untuk saksi-saksi

tetap diperiksa secara manual
atau dihadirkan langsung ke
pengadilan.

"Untuk terdakwa dan JPU
mereka akan berada di moni-
tor. Sedangkan untuk prosesi
sidang seperti biasa. Yakni tanya
jawab," kata Rino kepada
Rakyat Pos, Kamis (26/3/2020).

Dalam sidang online ini
berjalan seperti biasa. Larangan
pun tetap sama, yakni kasus
pencabulan tertutup untuk
umum. Dia menambahkan,
sidang secara online dilakukan
hingga batas waktu yang belum
ditetapkan.

"Untuk batas waktunya, kami
masih menunggu edaran dari
Mahkamah Agung. Nanti kita
akan kabari lagi," pungkasnya.

Disamping itu Kasi Binapi
Giatja Lapas Kelas ITB Tanjung-
pandan, Heri S.AP mengatakan
siding online terlaksana sangat
baik dan sinergitas yang tinggi
antara PN Tanjungpandan,
Kejari Belitung.

Sidang itu berbasis teknologi

PN Tanjungpandan Gelar Sidang Secara Online

dengan menggunakan Video
Call melalui aplikasi "Zoom" .

"Hal ini sangat baik guna
mendukung pelaksanaan
sidang secara online tersebut.
Kita telah menyiapkan pe-
rangkat PC yang terhubung
dengan jaringan internet Wifi.
Alhamdulillah, hari ini sudah
berlangsung sidang perkara
pidana kasus Perlindungan
Anak dengan Terdakwa (AF-
inisial) dan dalam pelaksanaan
berjalan lancer. Ini merupakan
kali pertama kita melaksanakan
kegiatan sidang secara online,"
ujar Heri.

Kalapas Kelas IIB Tanjung-
pandan Romiwin Hutasoit, SH,
MH menjelaskan jajarannya
tidak henti-hentinya melakukan
langkah-langkah pencegahan
penyebaran Covid — 19. Berkat
terbangunnya sinergitas yang
baik antara Lapas, Kejari dan PN
Tanjungpandan bisa terlaksana
untuk pertama kalinya sidang
pidana secara online.

"Tidak ada kendala berarti

dalam sidang ini. Baik hakim,
JPU dan terdakwa terlihat jelas
dalam vidcon, seolah bersidang
seperti biasanya di ruang
pengadilan,” ucapnya.

Selain itu, pihaknya akan
memperketat aturan masuk ke
Lapas Kelas IIB. Setiap orang
yang masuk ke rutan harus
disterilisasi di bilik dan sejumlah
prosedur lainnya, seperti
pengecekan suhu tubuh.

"Kita patut bersyukur, hingga
hari ini Kabupaten Belitung
masih dalam keadaan zero
positif Corona. Tentu hal ini
harus didukung oleh seluruh
masyarakat untuk menahan diri
dari segala aktifitas diluar
rumah, agar zero positif Covid
tetap bertahan," lanjutnya.

"Dan kami komitmen men-
dukung upaya keras Peme-
rintah Kabupaten Belitung
melalui langkah pencegahan
khususnya yang kami lakukan
di Lapas Kelas IIB Tanjung-
pandan,” pungkas Romiwin.

(dod/1)

1 PDP Basel Meninggal DUNi@, ..........ccuvuviiiieeiiieiiiiiiiineeeeeens

Demikian dikatakan Kepala

inas Kesehatan Basel,
Supriyadi kepada wartawan,
Jumat (27/3/2020).

"Memang benar 1 PDP me-
ninggal dunia, tetapi tidak bisa
divonis corona, PDP inikan ada
penyakit lain juga, dan hasil lab
nya belum keluar, mungkin bisa
diketahui sekitar 4-5 hari nanti,
apakah positif atau negative.
Mari kita berdoa semoga Basel
tetap zero corona,” jelas
Supriyadi.

Berdasarkan data yang
diposting Kominfo Basel di FB
pada Kamis (26/3/2020) tercatat

Korban Laka Tunggal Dievakuasi Gunakan APD,

Namun sayang, nyawa Tjen
Mi Wan tidak terselamatkan
dirinya tewas saat hendak diba-
wa ke RSUD Depati Hamzah,
Pangkalpinang.

Informasi di lapangan me-
nyebutkan bahwa korban
terlihat mengendarai sepeda
motor semakin menepi ke
trotoar dan tiba-tiba terjatuh.

"Tiba-tiba dari arah depan
motor saya, ada suara benturan
dan saya melihat ada perem-
puan yang jatuh," ucap Heri,

Masjid Jamik Tetap Laksanakan Jumatan,

salah satu masjid tertua di Kota
Pangkalpinang ini setiap Jumat
selalu dipadati Muslim untuk
beribadah dan berdoa.
Namun sayangnya, Jumat
kali ini ruangan masjid tak
dipenuhi jamaah, bahkan teras
masjid pun biasanya diisi penuh
jamaah terlihat agak kosong.
Ketua Masjid Jamik Kota
Pangkalpinang, H. Sofuan
Azhari mengatakan, shalat
Jumat ini tetap dilaksanakan
bukan untuk menentang
pemerintah baik itu pusat,
provinsi dalam hal ini Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
dan Walikota Pangkalpinang.
"Sebelumnya, kami minta
maaf, bukan kami tidak taat

64 ODP dan 1 PDP Bangka
Selatan.

Terpisah, Polres Bangka Sela-
tan terus melakukan pence-
gahan penyebaran virus co-
rona. Salah satunya dengan
membuat ruang sterilisasi dan
menerapkan Standar Opera-
sional Prosedur (SOP) tata cara
penerimaan tamu yang datang
berkunjung ke Mapolres
Bangka Selatan.

Kapolres Bangka Selatan,
AKBP S. Ferdinand Suwarji,
memimpin langsung uji coba
ruangsterilisasi yang terletak tepat
di depan penjagaan Polres

saksi mata.

Melihat adanya perempuan
jatuh, dirinya langsung me-
minta tolong kepada pekerja
showroom mobil Deka Jaya
Mobilindo, yang tidak jahu dari
TKP.

"Bersama Slamet dan Dikun
langsung menolong korban dan
melaporkan peristiwa ini ke
Kantor Basarnas," kata Heri.

Sementara itu, di dapat info
dari petugas Basarnas Aprian-
syah, pihaknya mendapatkan

kepada peraturan pemerintah.
Sudah ada pesan yang di-
sampaikan melalui media
ataupun WhatsApp, tetapi di
masjid kami masih tetap
melaksanakan shalat Jumat
berjamaah," ujar H. Sofuan, saat
menyampaikan pengumuman
sebelum Jumatan dimulai.

Menurutnya, pengurus
Masjid Jamik tetap menghor-
mati imbauan yang telah dibe-
rikan Walikota Pangkalpinang.

Iajuga tetap berupaya meng-
ingatkan kepada jamaah agar
tetap menjaga jarak saat ber-
interaksi dan selalu meng-
utamakan kebersihan.

"Bukan kami membangkang,
namun karena kondisi. Tetapi,

Bangka Selatan sekaligus mem-
berikan petunjuk penerapan
SOP, Jumat (27/3/2020).

Ta mengatakan upaya ini
guna mencegah dan memini-
malisir penyebaran virus corona
dengan cara menerapkan SOP
baik kepada personil maupun
tamu yang akan memasuki
Mako Polres Bangka Selatan.

“Kami telah menyiapkan
ruang sterilisasi di depan pen-
jagaan Polres Bangka Selatan
yang mana nanti baik personil
maupun masyarakat yang
datang terlebih dahulu dicek
suhu badannya, kemudian cuci

laporan dari warga ke petugas
piket, selanjutnya bersama
anggota Polsek Pangkalan Baru
menuju TKP.

Dari hasil pemeriksaan, tim
medis menemukan luka lecet
pada bagian kaki, diduga korban
mengalami laka lantas tunggal
dan meninggal sekira pukul
08.30 WIB.

"Terjadi laka tunggal, hasil
dari pemeriksaan dokter dike-
tahui korban meninggal dunia
saat hendak dilarikan ke RSUD

kita tidak boleh terlalu ber-
lebihan menyikapi wabah ini
(Virus Corona-red), kita sikapi
biasa-biasa saja dengan menjaga
kesehatan," imbuh H. Sofuan.“

Untuk itu, pengurus Masjid
Jamik Kota Pangkalpinang
mengucapkan permohonan
maaf kepada pemerintah yang
mana tetap melaksanakan shalat
Jumat di masjid.

"Kami di sini (Masjid Jamik-
red) masih tetap melaksanakan
shalat Jumat ini dengan ke-
tentuan tetap mengikuti anjur-
an pemerintah untuk selalu
menjaga jarak. Bukan di sini,
kami semata-mata berhura-
hura, tetapi untuk berdoa,"
katanya.

tangan dengan hand sanitizer
atau sabun, antri dengan
menjaga jarak,” jelasya.
Ferdinand menambahkan
selanjutnya tamu yang berkun-
jung akan masuk ke ruangan/bilik
tersebut untuk dilakukan
sterilisasi. “Setelah itu lapor di
penjagaan untuk tinggalkan
kartu identitas dan diberikan id
card tamu, baru masuk mako
Polres Bangka Selatan, itulah
antara lain urut-urutannya,
dimohon kepada masyarakat
yang berkunjung untuk me-
maklumi dan dapat bekerja-
sama,” pungkasnya. (raw/6)

Depati Hamzah," singkat Kabag
Ops Polres Pangkalpinang
Kompol Jadiman Sihotang, saat
dikonfirmasi.

Ditambahkan Kabag OPS,
dari keterangan keluarga kor-
ban, diketahui korban tidak
mempunyai sakit jantung
maupun komplikasi penyakit
lainnya.

"Keterangan dari keluarga
menyebutkan begitu, tidak ada
sakit," tutupnya.

(ist/6)

Oleh sebab itu, dia berpesan
bagi jamaah yang sudah ada
gejala flu, batuk, mohon untuk
menjaga jarak dengan jarak satu
sampai tiga orang yang berada
di sebelahnya.

Tak hanya itu saja, H. Sofuan
juga meminta bagi yang sudah
terindikasi, baik itu ODP
maupun PDP jangan segan-
segan dan cepat untuk meng-
isolasikan diri supaya tidak
terjangkit kepada yang lain.

"Kita berdoa kepada Yang
Maha Kuasa supaya wabah ini
cepat terangkat dari bumi kita
ini. Kita tidak perlu takut dengan
wabah ini, tapi kita harus takut
dengan Sang Pencipta wabah
ini," pungkasnya. (bis/6)

Pengedar Togel Digulung
Jatanras Polda Babel

PANGKALPINANG - Tim
2 Opsnal Subdit III Jatanras
Ditreskrimum Polda Kepu-
lauan Bangka Belitung (Babel)
berhasil menangkap tersangka
tindak pidana perjudian jenis
togel, Lu Hok Sen alias Asen
(53) di Dusun Merengkan, Desa
Benteng, Kecamatan Pang-
kalan Baru Kabupaten Bangka
Tengah, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Senin (23/3/
2020) sekitar pukul 17.00 WIB.

Direktur Reserse Kriminal
Umum (Dirreskrimum) Polda
Babel, Kombes Pol Budi
Hermawan diwakili Kasubdit
III Jatanras, AKBP Wahyudi
mengungkapkan  bahwa
penangkapan terhadap Asen ini
dipimpin oleh Aipda Hebran
Noviar.

"Kami menangkap tersangka
dugaan judi togel ini saat dia (Asen-
red) sedang berada di pondok
kebun karet miliknya. Informasi
yang kami dapatkan bahwa
tersangka biasanya merekap
nomor Togel di pondok kebun

karet miliknya," ungkap
‘Wahyudi kepada rakyatpos.com,
Kamis (26/3/2020).

Dari hasil penggeledahan, ia
menyebutkan, barang bukti
(BB) yang ditemukan, berup
uang tunai dalam saku celana
sebesar Rp220.000, uang tunai

dalam dompet sebesar
Rp150.000 dan dua unit hand-
phone (hp).

Sedangkan BB yang ditemu-
kan di rumah Asen, diantaranya
uang Rp385.000 di dalam laci
meja, uang dalam kalender 2017
sebesar Rp450.000, uang dalam
kalender 2018 Rp1.326.000,
satu unit kalkulator, satu buah

buku tafsir mimpi, satu buah
‘buku folio, satu buah buku tulis,
satu buah buku kalender Cina,
empat buah pena, dan satu buah
mistar.

"Saat ini, tersangka berikut
barang bukti sudah dibawa ke
Polda Babel untuk proses pe-
nyidikan lebih lanjut,”

tukasnya. (bis/1)

Pemakaman Harus Sesuai SOP,

pers di Posko Tim Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-
19, di eks gedung VIP lama
Bandara Depati Amir, Jumat
(27/3/2020).

Ketua Direktur RSUD Depati
Hamzah, M. Fauzan menam-
bahkan, karena hasilnya belum
diketahui tetapi tanda-tanda
menuju Covid-19 dan bersatus
PDP, seharusnya tidak boleh
ada kegiatan yang mengum-
pulkan banyak orang, tidak
boleh ada kontak dengan
warga lainnya.

"Cuma kami nggak tau lagi
informasi seperti apa sekarang
dengan pasien yang meninggal
ini, harusnya dikuburkan tanpa
ada kontak lagi dengan
keluarga, mudah-mudahan
pihak rumah sakit sudah
menginformasikan ini kepada
keluarga," tukasnya.

Ia menjelaskan, pasien ini
memang rencananya mau di-
rujuk ke RSUD Depati Hamzah
tetapi lebih dahulu meninggal,

pasien ini kondisi kesehatan juga
sudah kurang baik, dengan
riwayat perjalanan dan gelaja,
tapi belum bisa dipastikan.

"Ini kemungkinan PDP tapi
belum pasti mengarah Covid-19
atau bukan, masyarakat jangan
menganggap pasien meninggal
karena sudah pasti Covid-19,
belum tentu," tegasnya.

Sebelumnya, kata Fauzan,
pasien yang sudah berusia lanjut
ini, pernah mau dirujuk ke
RSUD Depati Hamzah, tetapi
kala itu ruangan isolasi di Depati
Hamzah penubh, setelah ruangan
kosong pihak rumah sakit
kembali menanyakan kepada
keluarganya, dan ternyata
pasien sudah pulang ke rumah
(dari puskesmas di Basel) karena
dianggap sudah membaik.

Juru bicara Dinas Kesehatan
Pemprov Babel, dr. Astrid
mengatakan, pasien meninggal
ini dirawat di Siloam ini baru
masuk kemarin, dan terus
dipantau perkembangan

kesehatannya, dan baru diambil
satu sampel swab, sampel kedua
rencananya akan ambil pagi ini
pukul 07.00 WIB.

Pihaknya juga menyayang-
kan, bahwa pasien dengan status
PDP sempat dipulangkan dari
Pusyandik di Basel, tanpa terlebih
dahulu diambil spesimennya.

"Sebelum pasien ini ternyata
pernah dirawat di Pusyandik
Basel, kami belum sempat
kesana, karena dibilang sudah
sembuh dan pulang, pas masuk
ke Siloam ternyata ini pasien
yang sama, dan baru diambil
satu sampel, sampel kedua
belum sempat diambil karena
telebih dahulu meninggal dunia,
tetapi uji lab nya sudah kita
kirim pagi ini," jelasnya.

Ta menegaskan, semua pasien
yang sudah berstatus PDP harus
diambil sampel, dan ditahan di
rumah sakit, jangan sampai
diperbolehkan pulang, jika
kondisi kesehatan pasien tidak
memungkinkan. (nov/6)

Polisi Sweeping Pasien ODP Berkeliaran, ..............cccccoe....

sudah diminta oleh gubernur,
untuk dilakukan pengawasan,
jangan sampai masih berke-
liaran sebelum melewati masa
14 hari.

"Ini juga harus standar, PDP
ringan yang tidak perlu
penanganan rumah sakit, yang
kelihatan sehat bisa masuk ke
Isolasi ini atau ODP, yang
nantinya perintahkan gubernur
akan di screening jangan sampai
masyarakat nggak tau, misalnya
orang dari Jakarta sudah tau
ODP jalan-jalan ketangkap kita
isolasi di badan Diklat tidak bisa
keluar selama 14 hari," jelasnya.

Ta meminta, masyarakat bisa
mengetahui informasi ini,
jangan sampai terkejut ketika
berhasil ditangkap, karena tidak
mematuhi imbauan yang sudah
disampaikan dan tidak sesuai
SOP.

"Kita taruh disana, jika ODP
atau PDP ringan tetap mela-
kukan aktivitas atau berke-
liaran, ketika dia di-sweeping,
jangan salahkan kita," ulasnya.

Namun sayangnya, Mulyono

RSUP Bangun Ruang Isolasi Tambahan,

dan PDP dengan gejala ringan,
untuk diisolasi sementara di
ruangan ini.

"Di badan Diklat, 40 kamar
ODP dan 40 kamar PDP ringan,
dengan catatan protap PDP,
kuncinya APD, yang disiapkan
hari ini harus diserahkan ke
rumah sakit," tandasnya.

Ta menambahkan, untuk
APD di RSUP sendiri, ia
membatasi perawatnya untuk
menggunakan pakaian ini
selama 4 jam, dengan 6 perawat

tidak membeberkan secara jelas
siapa saja yang masuk dalam
ODP, baik pejabat maupun
bukan.

"Secara aturan by name by
address nggak bisa merilis itu,
mohon maaf, kami nggak tau
pejabat mana, siapa saja, yang
jelas aturannya tidak boleh di
publikasikan," terangnya.

Terpisah, Anggota DPRD
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung (Babel), Agung
Setiawan menyebutkan dalam
mengantisipasi penyebaran
virus corona atau covid-19
perlu adanya koordinasi yang
baik antara eksekutif, legislatif,
komponen masyarakat dan
unsur Forkompimda.

"Karena Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Babel sudah me-
nyiapkan anggaran 25 miliar
dalam menanggulangi covid-
19, kabupaten, kota pun me-
nyiapkan anggaran, sehingga
supaya anggaran ini tidak
tumpang tindih, makanya ini
perlu adanya koordinasi yang
positif," kata Agung kepada

yang bertugas.

"Pakaian itu berat bapak ibu,
jadi saya batasi perawat saya
mengenakan pakaian itu
dibatasi 4 jam saja, setelah itu
ganti, di RSUP juga disiapkan
rumah atau ruangan untuk
perawatan mandi dan berganti
pakaian sebelum pulang ke
rumah," jelasnya.

APD, kata dia, juga dikena-
kan oleh petugas laboratorium
yang melakukan pengambilan
sampe swab, cleaning servis, dan

wartawan di Gedung DPRD
Babel, belum lama ini.

Selain itu, Ketua Fraksi Partai
Nasdem DPRD Babel ini meng-
imbau kepada masyarakat luar
agar tidak memasuki wilayah
Babel pada saat perayaan Cheng
Beng karena hal ini merupakan
salah satu upaya untuk memu-
tuskan mata rantai penyebaran
virus corona.

"Nah, ini lah keinginan kami,
sehingga bersama-sama bisa
menyelesaikan permasalahan
ini. Kemudian kita mengimbau
kepada masyarakat Babel agar
tetap berada di rumah dulu
karena keadaan saat ini sangat
rawan sekali," imbaunya.

Lebih lanjut, ia juga meminta
kepada masyarakat Babel agar
tidak panik dalam menghadapi
situasi saat ini dan selalu
waspada dengan mematuhi
imbauan dari pemerintah pusat.

"Kita harus banyak berdoa
kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa sehingga Bangka Belitung
ini terbebas dari corona,”
harapnya. (nov/ron/6)

petugas yang mengantarkan
makanan. Sementara kotoran
atau sampah dari ruangan ini
langsung dibakar.

Pada kesempatan ini, ia juga
meng-update kondisi terakhir
‘WNA asal Bangladesh yang
menunggu hasil swab.

"memang agak lama karena
antrean di Jakarta sudah 1.000
pasien per hari, tapi saat ini
kondisi pasien stabil, dan ber-
harap hasilnya negatif," ulasnya.
(nov/6)



